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MOTTO 

 

 

ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَو 
َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡيَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ نۡوَ

َ
كُلُوٓاْ أ

ۡ
ِيوَ ءَانَيُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيهٗا  ىفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
 29ترََاضٖ نِّيكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.. (QS. An-Nisa’-29)1 
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 Al-Qur’an, Surah An-Nisa’-29 



 

 v 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang maha pengasih juga 

maha penyayang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. Semoga skripsi ini dapat menjadi ilmu yang bermanfaat 

diwaktu yang akan datang. Dan sebagai tanda terimakasih, skripsi ini saya 

persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya Bapak (Moh. Bakar), Mama ( Sumarni Puspita) 

dan tak lupa adik kandung ( Ach. Khunaifin) tersayang tercinta yang 

tiada hentinya mendoakan untuk kesuksesan saya serta memberikan 

dukungan moril maupun materi, dan keluarga besar saya yang juga 

mendoakan dan memberikan semangat sejauh ini.  

2. Patner terbaik saya dalam segala hal ( Saiful Ulum ) yang menemani 

saya dari gibah unfaedah sampai gibah yang memberikan manfaat 

seperti menanyakan kabar skripsi saya, serta memberikan semangat 

dalam penulisan skripsi ini.  

3. Patner terbaik kedua saya  (Firlia Nurul Anisa) yang telah memberikan 

dukungan, bantuan motivasi, semangat  dan selalu ada cerita dalam 

menikmati proses menuju cita-cita yang diinginkan.  

4. Teman-teman saya ( Ervi, Ferin, Kiki ) yang selalu mensuport dalam 

penyelesaian skripsi ini.  

5. Teman-teman kelas “ES3 2016” terkasih yang sudah rela memberikan 

semangat dan dukungannya dari pertama masuk kuliah sampai saat ini.  



 

 vi 

6. Segenap guru beserta dosen yang telah memberikan ilmu sampai saat 

ini. 

7. Almamater tercintaku UIN KHAS Jember, terima kasih sudah 

memberikan saya kesempatan menuntut ilmu selama ini.  

 

 

 

  



 

 vii 

KATA PENGANTAR 

      

Assalamualaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah Subhannallahu Wataala yang selalu 

memberikan nikmat yang tiada batas. Sebagai manusia patut bersyukur atas pemberian 

nikmat sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik dan lancar untuk 

memperoleh gelar sarjana (S1). Tidak lupa sholawat beserta salam tetap tercurah 

limpahkan kepada uswah hasanah kita yakni baginda Nabi Muhammad SAW yang telah 

membimbing kita pada jalan yang di ridhoi Allah SWT.  

Penulis tidak akan bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa bantuan 

segala doa dan dukungan dari banyak pihak, oleh karena itu penulis akan menyampaikan 

banyak-banyak ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., M.M, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

2. Bapak Dr. Khamdan Rifa’i, SE, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

3. Ibu Dr. Nikmatul Masruroh, M.E.I selaku Ketua Jurusan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

4. Bapak Dr. M.F Hidayatullah, S.H.I., M.S.I selaku ketua prodi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

5. Bapak Dr. M.F Hidayatullah, S.H.I.,M.S.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah banyak memberikan bimbingan, nasehat, motivasi, pengarahan 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  



 

 viii 

6. Dosen Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. khususnya 

dosen Fakultas EKonomi dan Bisnis Islam, terimakasih atas ilmu yang telah 

diberikan kepada kami, mudah-mudahan bermanfaat.  

7. Perpustakaan UIN KHAS Jember yang sudah memberikan beberapa referensi 

jurnal untuk menyusun skripsi ini.  

8. Terimakasih kepada pimpinan dan seluruh pihak karyawan Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey Desa Karangharjo atas waktu segala wawancara dan sumber 

informasi yang telah diberikan sehingga penelitian ini berjalan dengan baik dan 

lancar. 

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skrispi ini baik langsung 

maupun tidak langsung.  

10. Teman-teman seperjuangan yang telah turut serta memberikan motivasi dan 

dukungan dalam penyelesaian penyusunan skripsi ini.  

Penulis hanya berdoa semoga kebaikan serta partisipasi mereka semua 

mendapatkan balasan oleh Allah Swt. 

Demikianlah pengantar awal kami, akhirnya tidak ada kami harapkan 

kecuali ridho Allah Swt. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang 

dalam bagi pengembangan keilmuan kita semua, Aamiin ya Rabbal Alamin.  

 

        Jember, 08 Januari 2021 

        Penulis  

 

 

        Zain Millatil Bariroh 

        NIM: E20162101 

 



 

 ix 

ABSTRAK 

Zain Millatil Bariroh, M.F Hidayatullah, 2021: Implementasi Model Bisnis 

Canvas Dalam Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo 

 Home Industri adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 

keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 

lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya 

cipta individu tersebut, Salah satu konsep  model bisnis yang sederhana adalah 

model yang dikembangkan oleh Osterwalder dan Yves Pigneur yaitu model bisnis 

canvas. Penelitian yang dilakukan oleh Faisal Mardiansa yang menjelaskan bahwa 

model bisnis canvas sebagai alternatif strategi pengembangan bisnis. Penelitian 

Siti Susana juga menjelaskan tentang sembilan blok yang sudah diterapkan pada 

UMKM akan tetapi perlu juga adanya peningkatan mutu pada beberapa blok 

karena pada elemen tersebut ada beberapa kelemahan-kelemahan yang dapat 

menjadi celah yang menghambat kemajuan perusahaan.  

 Fokus Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

implementasi model bisnis canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di 

Desa Karangharjo Kecamatan Silo ?  2) Apa saja faktor pendukung implementasi 

model bisnis canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan Silo?  3) Apa saja faktor penghambat implementasi 

model bisnis canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan Silo.  

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi model 

bisnis canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo  2) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung implementasi 

model bisnis canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan Silo  3) Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat 

dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah; Implementasi model bisnis canvas 

yang diterapkan pada home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo 

sudah berjalan dengan baik dari kesembilan blok. Faktor pendukungnya adalah 

kerjasama dengan masyarakat sekitar dan pelanggan. Faktor penghambatnya 

adalah keterbatasan waktu, material dan cuaca yang kadang kala tidak optimal. 

Kata kunci: Model Bisnis Canvas, Home industri Dan Kerajinan Krey 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di negara Indonesia sudah menjamur home industri dengan 

bermacam-macam jenis usaha yang menggunakan model bisnis kreatif dan 

inovatif. Pebisnis home industri selalu melakukan upaya untuk bisa 

beradaptasi dan selalu berupaya melebarkan sayapnya agar bisa survive di 

tengah persaingan usaha lainnya. Dalam perkembangan indusri kreatif munul 

ide dan keterampilan yang menjadi modal utama seseorang mendapatkan 

usaha di era kreatif. Maka dari itu, industri kreatif lebih mengandalkan tenaga 

manusia daripada mesin dala produksinya. Menurut John Howkins, dalam 

bukunya The Creatif Economy, orang yang memiliki pemikiran yang baik dan 

menumbuhkan ide yang cemerlang akan lebih terhormat dala kekuatannya 

dibandingkan mesin yang dianggap canggih.  

Menurut  Depertemen Perdagangan RI, data dari pemetaan industri 

kreatif sekitar tahun 2007, bahwa peran industri kreatif dalam perekonomian 

Indonesia ukup penting. Kontribusi industri kreatif terhadap PDB pada 

periode 2002 sampai 2006 dengan rata-rata mencapai 6,3% dan menyerap 

tenaga kerja sekitar 5,4 juta orang. Seperti halnya balasan online  pada 10 Mei, 

meurut Menteri Perindustrian RI, laju pertumbuhan sektor industri kreatif 

akan terus diasah hingga menapai 7% per tahunnya. Bahkan, Menurut M.S 

1 



2 

 

 

Hidayat yakni, industri kreatif Indonesia akan mampu bersaing dengan Korea 

di tahun 2019. 

Menurut Buku Pengembangan Industri, industri kreatif Indonesia 

biasnaya mengau pada gugus tugas 1998 dari Depertemen Kebudayaan, Media 

dan Olahraga Inggris (DCMS), regulator industri kreatif Inggris. Industri 

Kreatif di Indonesia kemudian diartikan sebagai industri yang muncul dari 

penggunaan kreativitas, keterampilan, dan bakat untuk mengasah dan 

menciptakan kemakmuran dengan lapangan kerja sesuai posisinya.
2
 

Peningkatan pesat ini, dicapai oleh usaha-usaha inovati yang mayoritas adalah 

UKM dan bahkan usaha sangat kecil termasuk pengusaha mandiri.
3
 

Dalam persaingan bisnis yang sangat ketat saat ini, pemilik semakin 

memperluas perkembangan usaha. Peningkatan usaha dilakukan dalam rangka 

menjadikan keistimewaan persaingan dengan perusahaan lain. Sejak praktek 

jual beli online berkembang, hal ini sudah berkembang dengan trend yang 

dominan. Model ini populer dan berkembang pesat karena mampu 

menciptakan model bisnis yang tepat. Salah satu konsep model bisnis 

sederhana yaitu oleh Osterwalder dan YVES Pigneur dengan kerangka model 

bisnis alias Business model framework.
4
 

Model bisnis canvas yaitu: kerangka kerja yang paling populer untuk 

mendefinisikan model bisnis starup. canvas disusun untuk menjelaskan, 

memvisualisasikan, menilai, dan mengubah model bisnis agar menghasilkan 

                                                           
2
 Made Dharmawati , Kewirausahaan ( Depok: PT Rajawali Pers, 2017), 247-248. 

3
 David Parrish, Membangun Industri Kreatif ( Yogyakarta: Zora Book, 2015), 141.  

4
 Ahmad Riski Sulaiman, “Implementasi Dan Alternatif Model Bisnis Berdasarkan Business 

Model Canvas (Studi Pada UKM Warung Nasi Uduk Mang Acin)”, (Skripsi Universitas 

Lampung, Bandar Lampung: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 2016), 7.  



3 

 

 

kinerja yang lebih optimal untuk starup, Ada beberapa  alasan mengapa kita 

sebaiknya menggunakan model bisnis dalam mengembangkan bisnis kita. 

Pertama, tentu saja berhubungan seluruh komponen. Dalam model sebuah 

bisnis akan memudahkan pengusaha dalam merencanaka dan mengambil 

suatu keputusan di tempat usaha. Hal ini dilihat dari ubungan logis antara 

komponen bisnis dan nilai konsumen dengan perusahaan. Diagram model 

bisnis terdiri dari sembilan elemen: mitra utama, aktivitas, sumber daya, 

proposisi nilai, hubungan pelanggan, saluran, segmentasi, struktur biaya, dan 

arus kas. 
5
 

Kegiatan komersial tidak bisa dihindari. Bisnis selalu memiliki 

pengaruh besar pada kehidupan ekonomi. Masyarakat dan politik melalui 

sejarah peradaban manusia. Kekuatan ekonomi yang dibangun melalui bisnis 

dapat mempengaruhi instabilitas dan stabilitas pilitik suatu negara. Jatuh 

bangunnya masing-masing rezim pemerintahan seringkali didahului oleh 

krisis ekonomi negaa yang tidak tertangani dengan baik. Hampir seyiap orang 

di dunia ini, dengan ukuran dan bentuknya masing-masing, terlibat dalam 

bisnis. Saat ini, perdagangan mendominasi setiap sudut dan celah kehidupan 

individu, komunitas, regional, dan internasional.
6
 

Pada perkembangannya, banyak sekali usaha yang didirikan oleh 

manusia dari usaha kecil hingga besar, seperti industri rumahan. Dalam suatu 

usaha, terdapat wilayah yang menonjolkan beberapa usaha yang pantastis dan 

menarik masyarakat. Usaha tersebut telah memberikan manfaat dan tujuan 

                                                           
5
 Ibid.,9. 

6
 https://zonaekis.com/al-quran-mengajak-berbisnis-I/ (Diakses pada tanggal 14 Januari 2020, 

Pukul 21.32 WIB). 

https://zonaekis.com/al-quran-mengajak-berbisnis-I/


4 

 

 

yang baik bagi masyarakat sehingga bermunculan usaha yang sama. Dengan 

demikian, usaha yang sama di suatu daerah akan dilihat dari cara pelayanan 

dan akan ada persaingan industri rumahan lainnya.  

Di Kabupaten Jember, lebih tepatnya di Desa Karangarjo Kecamatan 

Silo, Home Industri Cray bukanlah perusahaan yang dikelola saat ini, usaha 

ini dikenal oleh masyarakat lokal bahkan keluar kota, berdasarkan hasil 

wawancara, Zaenal mengatakan bahwa ia merupakan orang pertama yang 

menekuni usaha kerajinan untuk menyatukan ekonomi sesuai model bisnis 

yang digunakannya. Maka adanya suatu usaha kerajinan dengan suatu model 

bisnis yang tentunya nanti akan memberikan pengaruh positif  seperti 

kebutuhan yang diperlukan cukup. Karena tidak  semua usaha kerajinan 

didesa menggunakan suatu model bisnisnya.  

Memang ada beberapa model bisnis, akan tetapi dalam home industri 

kerajinan krey ini sudah berlangsung sejak lama sekitar lima tahun yang 

menggunakan model bisnis canvas, karena dengan adanya sembilan blok ini 

home industri kreatif kerajinan krey semakin lancar dan membaik dari 

sebelumnya baik dalam pemasaran, keuangan. Dengan adanya model bisnis 

home industri jadi tertata.
7
  Faisal Mardiansa,

8
 Siti Susana,

9
 Fendi 

                                                           
7
 Khoirul Handoko, Wawancara, Karangharjo 10 Februari 2020. 

8
 Faisal Mardiansa, “Implementasi Business Model Bisnis Canvas Sebagai Alternatif Strategi 

Bisnis Dalam Pengembangan Industri Kreatif (Studi Kasus Pada usaha Papan Bunga Dian Florist 

Bandar Lampung)”, (Skripsi Universitas Lampung ,Bandar Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 2017), 10. 
9
 Siti Susana,”Peranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau)” (Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan 

Ekonomi Islam 2012), 7.  
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Kurniawan,
10

 M. Taufan Hidayat,
11

 dan Eldho Restu Maulana.
12

 Dengan 

bantuan peneliti yang meminta informasi tentang sembilan blok Canvas, 

ditemukan di objek yang diperiksa bahwa setiap blok diimplementasikan, 

tetapi ada juga kebutuhan untuk meningkatkan kualitas beberapa blok, karena 

elemen-elemen ini memiliki sejumlah kelemahan. Hal ini dapat menyebabkan 

kekurangan yang membatasi kemajuan perusahaan.  

Dari beberapa jurnal dan skripsi diatas bahwa model bisnis canvas ini 

berperan penting untuk dilakukan dalam dunia bisnis, Memahami fakta 

tersebut menjadi dasar penulis untuk mengkaji industri kreatif dalam negeri 

dan mengetahui lebih jauh bagaimana  model bisnis kanvas dapat 

diimplementasikan dalam  industri kreatif dalam negeri di Desa Karangarjo 

Kecamatan Silo.  

Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik dengan judul 

“Implementasi Model Bisnis Kanvas Pada Industri Rumah Tangga Krey Di 

Desa Karangharjo Kecamatan Silo”.  

B. Fokus Penelitian 

Perhatian khusus diberikan pada perumusan masalah penelitian. 

Bagian ini berfokus pada masalah yang akan di pecahkan selama tahap 

                                                           
10

 Fendi Kurniawan, “Strategi Bisnis Dengan Pendekatan Business Model Canvas (BMC) Pada 

Usaha Roti Jaya Bakery Lampung” (Skripsi Universitas Lampung, Bandar Lampung: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 2017), 10. 
11

M.Taufan Hidayat,“Penerapan Business Model Canvas Sebagai Alternatif Strategi 

Pengembangan Bisnis Pada UMKM Home Industri Kerajinan Gerabah Erri Art” (Skripsi 

Universitas Lampung, Bandar Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2018), 10. 
12

 Eldho Restu Maulana, “Penerapan Model Bisnis Dan Strategi Alternatif Berdasarkan Business 

Model Canvas ( Studi Pada UKM RadjaPromosi)” (Skripsi Universitas Lampung, Bandar 

Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 2016), 9. 
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penelitian dan jawaban mereka. Penelitian ini harus  singkat, spesifik, ringkas 

dan berorientasi pada praktik, ditulis dalam bentuk  pertanyaan.
13

 

1. Bagaimana implementasi model bisnis canvas dalam home industri kreatif 

kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo ? 

2. Apa saja faktor pendukung implementasi model bisnis canvas dalam home 

industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo ? 

3. Apa saja faktor penghambat implementasi model bisnis canvas dalam 

home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai gambaran terkait hal yang akan 

dituju pada penelitian. Tujuan ini menjadi rumusan masalah yang menjadi 

dasar dalam hal yang didapat setelah selesai penelitian.
14

 

Dapat dijelaskan bahwa terdapat tujuan penelitian yang sesuai dengan 

judul, maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model bisnis canvas dalam home 

industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung implementasi model bisnis 

canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo.  

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat implementasi model bisnis 

canvas dalam home industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo.  

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44.  
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),97. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada manfaat yang dimiliki dalam penelitian yang diberikan setelah 

selesainya penelitian. Manfaat ini secara teoritis dan praktis dalam 

kegunaannya. Kegunaan yang harus realisitis dan sesuai dengan kondisi 

disekitar.
15

  

1. Manfaat Teoritis   

Diharapkan penelitian tentang manfaat teoritis dapat dijadikan 

sebagai bahan penelitian selanjutnya terkait dengan pemahaman atau 

pengetahuan model bisnis. Penelitian ini juga berguna untuk referensi 

peneliti baru dalam mencari informasi untuk melengkapi penelitiannya.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian yang bermanffat bagi masyarakat diharapkan para 

pengusaha bisnis kecil sampai besar mengusahakan model ang cocok 

dalam usahanya. Sehingga mereka dapat mengatur pendapatan dan waktu 

yang bagus dalam pengelolaan usahanya.   

E. Definisi Istilah 

1. Model Bisnis Canvas  

Manajemen bisnis strategis yang menggambarkan aktivitas bisnis 

dalam 9 elemen disebut model bisnis canvas. Business model framework 

menyediakan langkah-langkah untuk membantu kita membangun bisnis 

secara detail. Kesembilan elemen tersebut adalah mitra utama, aktivitas, 

                                                           
15

 Ibid.,45 
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sumber daya, proposisi nilai, hubungan pelanggan, saluran, segmentasi, 

struktur biaya, dan arus kas.
 16

 

2. Home Industri  

Home industri atau usaha rumahan adalah usaha rumahan atau 

tempat tinggal sebagai tempat kerja, baik berupa industri jasa maupun 

komersial ruang perkantoran. Awalnya para pelaku industry home 

furnishing yang mengadopsi desain ini adalah para pembisnis yang 

profesional yang ada dikalangan masyarakat umum.
17

 Memiliki lokasi 

yang strategis untuk mengembangkan usaha kewirausahaan yang dapat 

berperan dalam membuka masa depan masyarakat. Rumah bukan hanya 

tempat tinggal, tapi juga tempat mencari uang.  

3. Kerajinan Krey 

Yang berkaitan dengan inovasi dan kreasi dala produksi dan 

distribusi adalah kerajinan kreatif. Kerajinan yang dikelola oleh tenaga 

pengrajin yang membuat dan dibuat dari babmbu, rotan, kayu, maupun 

kaya, dan lainnya. Produk ini hanya diproduksi dalam jumlah kecil pada 

industri rumahan.
18

 

4. Desa Karangharjo 

Salah satu desa yang berada di kecamatan Silo adalah desa 

Karangharjo, di sana ada salah satu home industri kreatif kerajinan krey 

yang sudah lama berdiri dengan menggunakan perencanaan model bisnis, 

                                                           
16

 Yusuf Mauluddin dan Aziman Fathurrahman, “Analisis Model Bisnis Pada Pengembangan 

Usaha Outbond Di Villa Bulead”, Jurnal Kalibrasi, (2016), 81. 
17

 Https://DosenPertanian.com/ Pengertian-Home- Industri/ (Diakses Pada Tanggal 4 Februari 

2020, jam 12.08).  
18

 Made Dharwamanti, Kewirausahaan, 249.  

https://dosen/
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berdasarkan penjelasan dari istilah tersebut maka maksud dari judul 

penelitian ini adalah: implementasi model bisnis canvas dalam home 

industri kreatif kerajinan krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo, 

adalah peneliti yang mengungkap bagaimana implementasi model 

bisnisnya didalam home industri kerajinan krey. 

F. Sistematika Pembahasan  

Secara sistematis dalam mengurutkan pembahasan dalam skripsi. Format 

dalam penulisan sistematika ini, ditulis dalam bentuk naratif.
19

 Agar peneliti 

dapat mudah menentukan apa saya dari sistematika pembahasan maka ditulis 

sebagai berikut:  

Dalam BAB I, terkait pendahuluan mencakup lata belakang, fokus, tujuan, 

manfaat, definisi, dan sistematika yang teratur.  

Pada BAB II, yaitu kajian pustaka yang didalamnya ada penelitian 

sebelumnya dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.  

Selanjutnya BAB III, hal ini membahas mengenai metode penelitian yang 

meliputi pendekatan dan jenis, subyek, lokasi, analisis, pengumpulan data, 

keabsahan, dan tahapan penelitian. 

BAB IV adalah hasil dari penelitian  dengan penyajian dan analisis 

meliputi gambaran suatu obyek, penyajian data, dan pembahasan temuan 

terbaru. 

Yang terakhir adalah BAB V terkait penutup dari kesimpulan dan saran 

peneliti sebagai tahap akhir dari penelitian yang ditulis. 

                                                           
19

 Tim Penyusun, Pedoman penulisan Karya Ilmiah, 48.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Dwi Prasetyo, “Penerapan Business Model Canvas Untuk Menciptakan 

Alternatif Strategi Bisnis Di Dalam Pengembangan Kegiatan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah Tahun 2015 (Studi pada UMKM Home 

indutry tempe di kota Bandar Lampung”, Bandar Lampung, Universitas 

Lampung. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pelaku usaha menerapakn 

business model canvas ini untuk menciptakan hal yang inovatif dari usaha 

kecil industri tempe. Metode yang dipakai peneliti adalah kualitatif. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan baha penggunaan model 

anvas dapat membantu dalam pengembangan bisnis home industry tempe 

di masa depan. 
20

 Persamaan penelitian ini adalah objek dan metode yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan obyek yang berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan. 

2. Riza Kurniasari dan Dwi Kartika Sari, “ Penerapan Model Bisnis Kanvas 

Terhadap Bisnis Jasa Angkut Penumpang Pada PT Internasional Golden 

Shipping”, Politeknik Negeri Batam.  

Fokus Penelitian bagaimana penerapan model bisnis canvas pada 

PT Internasional Golden Shipping. Dengan metode penelitian kualitatif 

                                                           
20

 Dwi Prasetyo, “Penerapan Business Model Canvas Untuk Menciptakan Alternatif Strategi 

Bisnis Di Dalam Pengembangan Kegiatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tahun 2015 (Studi 

Kasus UMKM Home Indutry Tempe di Kota Bandar Lampung)” ( Skripsi Universitas Lampung 

Bandar Lampung: Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 2016), 10.  

10 
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yang digunakan. Hasil dari penelitian ini adalah pada bagaian ini 

dijelaskan mengenai deskripsi dari sembilan elemen model bisnis canvas 

pada PT International Golden Shopping. 
21

  

Kesamaan dalam penelitian ini  adalah objek kajian dan metode 

penelitian.  Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan lainnya 

adalah objek yang akan diteliti, jika pada penelitian ini penerapan model 

bisnis canvas pada PT International Golden Shopping sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti yaitu implementasi model bisnis canvas pada 

home industri kreatif.  

3. Pascalis Prihasto dan Elvira Aziz, “Analisis Pengembangan Bisnis Dengan 

Pendekatan Business Model Canvas ( Studi Kasus Pada Alkori Natural 

Leather Bag Pada Tahun 2016”, Universitas Telkom.  

Fokus penelitian bertujuan bagaimana model bisnis jika dilihat dari 

pendektana business model canvas. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah dalam model 

business alkori sudah sesuai dengan standar business model canvas dari 

osterwalder dan pigneur yang terdiri dari sembilan blok yang saling 

berkaitan satu sama yang lain. 
22

 Kesamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian adalah sama membahas tentang model bisnis canvas. Termasuk 

yang membedakan penelitian ini adalah objek penelitiannya. 

                                                           
21

 Riza Kurniasari dan Dwi Kartikasari, “Penerapan Model Bisnis Canvas Terhadap Bisnis Jasa 

Angkut Penumpang Pada PT International Golden Shopping” (Jurnal ISSN 2548-9917, 2018), 8. 
22

 Pascalis Prihasto dan Elvira Aziz, “Analisis Pengembangan Bisnis Dengan Pendekatan Business 

Model Canvas (Studi Kasus Pada Alkori Natural Leather Bag Pada Tahun 2016)”,(Jurnal eproc 

ISSN: 2355-9357 Universitas Telkom,2017) Vol.4. 
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4. Faisal Mardiansa, “Implementasi Business Model Canvas Sebagai 

Alternatif Strategi Bisnis Dalam Pengembangan Industri Kreatif Studi 

Kasus Pada Usaha Papan Bunga Dian Florist Bandar Lampung”, Bandar 

Lampung, Universitas Lampung. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan dan 

menciptakan strategi alternatif dalam pengembangan industri kreatif pada 

Dian Florist. Penggunaan metode yaitu metode kualitiatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa alternatif strategi yang baik bagi 

usaha Dian Florist adalah strategi Strength Opportunities (SO). 
23

 

Kesamaan dala penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

membahas tentang model bisnis canvas. Sedangkan Perbedaan penelitian 

ini yaitu objek dan metode yang dipakai.  

5. Muhammad Sofi Ullah, “Perubahan Sosial Ekonomi Home Industry 

Kerajinan Sangkar Burung Di Desa Dawuhan Mangli Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember Tahun 1958-2016”, Universitas Jember. 

Dalam fokus penelitian bertujuan untuk mecari tahu latar belakang, 

proses diferesiasi, dan bentuk perubahan sosial ekonomi Home Industry 

kerajinan sangkar burung di Desa Dawuhan. Pemakaian metode penelitian 

dengan metode penelitian sejarah. 

Hasil dari penelitian ini adalah kerajinan sangkar burung di Desa 

Dawuhan Mangli muncul karena dilatarbelakangi oleh peran bapak 

                                                           
23

 Faisal Mardiansa, “Implementasi Business Model Bisnis Canvas Sebagai Alternatif Strategi 

Bisnis Dalam Pengembangan Industri Kreatif (Studi Kasus Pada Usaha Papan Bunga Dian 

Florist Bandar Lampung )”, (Skripsi Universitas Lampung, Bandar Lampung : Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik 2017) 91. 
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Santena yang mempopulerkan kembali kepada masyarakat setempat agar 

lebih dikenal. Dipopulerkan kembali pada tahun 1985 dengan alasan 

masyarakat sangat minim sekali minat untuk menekuni kerajinan sangkar 

burung tersebut. Diketahui bahwa kerajinan ini merupakan peninggalan 

nenek moyangnya yang diwariskan secara turun menurun. Namun hanya 6 

orang yang tetap melestarikan warisan nenek moyangnya. Masyarakat 

Dawuhan Mangli acuh dan minat untuk melanjutkan menekuni kerajinan 

sangkar burung sudah tidak ada, karena pada saat itu dipandang tidak 

mempunyai masa depan yang bagus.
24

 

Persamaan yag dimaksud adalah sama dalam membahas kerajinan 

home industry. Dan perbedaan yang dimaksud adalah membahaa objek 

dan metode penelitian. 

6. Siti Susana,“Peranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 

Mengkirau Kecamatan Merbau)”, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim, Riau.  

Pada fokus Penelitian adalah: yang dimiliki adalah bagaimana 

proses, peran, dan tinjauan dari usaha home industry  menurut persepetif 

Islam. Metode yang dipakai adalah pendekatan kualitatif. Hasil dari fokus 

permasalah tersebut adalah mampu memperluas lapangan kerja dan 

                                                           
24

 Muhammad Sofi Ullah, “Perubahan Sosial Ekonomi Home Industry Kerajinan Sangkar Burung 

Di Desa Dawuhan Mangli Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember Tahun 1958-2016” (Skripsi 

Universitas Jember: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 2017), 91.  
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memberikan pelayanan ekonomi untuk meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan proses, peran, dan tinjauan.
25

 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama membahas tentang kerajinan home industri. Perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu tentang objek penelitian tentang peranan home 

industri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sedangkan 

penelitian yang akan diteliti implementasi model bisnis canvas dalam 

home industri.  

7. Ahmad Ariyandi, “Penerapan Business Model Canvas Sebagai Strategi 

Bisnis Pada Usaha Bidang Fotografi (Studi Pada Heroo Studio Foto 

Kabupaten Gowa), Universitas Negeri Makassar. 

Fokus penelitian saat ini adalah penerapan model kanvas dalam 

bidang  fotografi. Hasil dari penelitian ini adalah pengaplikasian foto sang 

jagoan sanggar pada kanvas model bisnis berdasarkan 9 elemen.
26

 Metode 

penelitian ini adalah  pendekatan kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini. Namun, perbedaan yang diperoleh terkait dengan topik 

penelitian. 

                                                           
25

 Siti Susana,”Peranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau)” (Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan 

Ekonomi Islam 2012), 59.  

 
26

 Ahmad Ariyadi, “Penerapan Business Model Canvas Sebagai Strategi Bisnis Pada Usaha 

Bidang Fotografi (Studi Pada Heroo Studio foto Kabupaten Gowa)” (Jurnal Skripsi: Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Makassar), 12. 
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8. M. Taufan Hidayat, “Penerapan Business Model Canvas Sebagai 

Alternatif Strategi Pengembangan Bisnis Pada UMKM Home Industri 

Kerajinan Gerabah Erri Art”, Universitas Lampung, Bandar Lampung.  

Penelitian berfokus pada penerapan dan strategi bisnis pada home 

industry kerajinan gerabah Erri Art. Hasilnya menunjukkan bahwa perlu 

peningkatan mutu pada beberapa elemen bisnis.
27

 Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Dengan kesamaan penelitian tentang model 

bisnis canvas pada home industri. Sedangkan pembeda dari penelitiannya 

adalah objek yang dipakai.  

9. Fendi Kurniawan, “Strategi Bisnis Dengan Pendekatan Business Model 

Canvas (BMC) Pada Usaha Roti Jaya Bakery Lampung”, Universits 

Lampung, Bandar Lampung.  

Fokus penelitian dari judul tersebut adalah strategi apa yang akan 

digunakan dalam usaha roti jaya bakeri. Metode penelitian ini adalah 

pengunaan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa perusahaan jaya bakery 

saat membutuhkan strategi berdasarkan hal tersebut penggunaan strategi 

penetrasi pasar dan pengembangan produk adalah strategi yang tepat.
28

 

Persamaan dari penelitian tersebut adalah dari pembahasan model bisnis. 

Dan perbedaan dari penelitian membahas mengenai obyek penelitian.  

                                                           
27

M.Taufan Hidayat,”Penerapan Business Model Canvas Sebagai Alternatif Strategi 

Pengembangan Bisnis Pada UMKM Home Industri Kerajinan Gerabah Erri Art ” (Skripsi 

Universits Lampung, Bandar Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik2018), 103.  
28

 Fendi Kurniawan, “Strategi Bisnis Dengan Pendekatan Business Model Canvas (BMC) pada 

Usaha Roti Jaya BakeryLAmpung” (Skripsi Universitas Lampung, Bandar Lampung; Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis 2017), 119.  
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10. Eldho Restu Maulana, “Penerapan Model Bisnis Dan Strategi Alternatif 

Berdasarkan Business Model Canvas ( Studi Pada UKM Radja Promosi), 

Universitas Lampung, Bandar Lampung.  

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan strategi bisnis dan 

model anvas pada UKM Radja Promosi. Hasilnya adalah penggunaan 

model canvas dan strategi SWOT untuk diversifikasi bisnis sangat 

cocok.
29

 Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Persamaan adalah penggunaan pendekatan kualitatif dan 

pembahasan tentang model canvas. Perbedaanya terletak pada obyek 

penelitian.  

Tabel 2.1  

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama, Judul dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1. Dwi Prasetyo, “Penerapan 

Business Model Canvas 

Untuk Menciptakan 

Alternatif Strategi Bisnis 

Di Dalam Pengembangan 

Kegiatan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah 

Tahun 2015 (Studi pada 

UMKM Home indutry 

tempe di kota Bandar 

Lampung” (2016) 

Obyek kajiannya 

membahas tentang 

model bisnis 

canvas dan metode 

penelitian kualitatif 

Obyek yang diteliti. 

 

2. Riza Kurniasari dan Dwi 

Kartika Sari, “ Penerapan 

Model Bisnis Kanvas 

Terhadap Bisnis Jasa 

Angkut Penumpang Pada 

PT Internasional Golden 

Shipping” (2018) 

objek kajiannya 

model bisnis 

canvas dan metode 

penelitian 

kualitatif. 

objek yang akan 

diteliti 

                                                           
29

 Eldho Restu Maulana, “Penerapan Model Bisnis Dan Strategi Alternatif  Berdasarkan Business 

Model Canvas (Studi Pada UKM RadjaPromosi)” (Skripsi Universitas Lampung, Bndar 

Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 2016), 89.  
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3. Pascalis Prihasto dan 

Elvira Aziz, “Analisis 

Pengembangan Bisnis 

Dengan Pendekatan 

Business Model Canvas ( 

Studi Kasus Pada Alkori 

Natural Leather Bag Pada 

Tahun 2016” (2017) 

Model bisnis 

canvas 

 

Objek yang akan 

diteliti pada Alkori 

Natural Leather Bag 

 

4.  Faisal Mardiansa, 

“Implementasi Business 

Model Canvas Sebagai 

Alternatif Strategi Bisnis 

Dalam Pengembangan 

Industri Kreatif Studi 

Kasus Pada Usaha Papan 

Bunga Dian Florist 

Bandar Lampung” (2017) 

membahas tentang 

model bisnis 

canvas. 

 

objek yang akan 

diteliti dan metode 

yang digunakan.  

 

5. Muhammad Sofi Ullah,  

“Perubahan Sosial 

Ekonomi Home Industry 

Kerajinan Sangkar Burung 

Di Desa Dawuhan Mangli 

Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember Tahun 

1958-2016” (2017) 

Membahas tentang 

kerajinan home 

industry. 

Objek yang 

digunakan berbeda 

dan metode penelitian 

yang berbeda. 

6. Siti Susana,“Peranan 

Home Industri Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Desa Mengkirau 

Kecamatan Merbau)” 

(2012) 

Membahas tentang 

kerajinan home 

industri.  

 

Objek penelitian 

tentang peranan home 

industri dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat sedangkan 

penelitian yang akan 

diteliti implementasi 

model bisnis canvas 

dalam home industi.  

 

7. Ahmad Ariyandi, 

“Penerapan Business 

Model Canvas Sebagai 

Strategi Bisnis Pada 

Usaha Bidang Fotografi 

(Studi Pada Heroo Studio 

Foto Kabupaten Gowa) 

membahas tentang 

model bisnis 

canvas dan metode 

penelitan 

objek penelitiannya 

dalam penelitian ini 

model bisnis canvas 

pada heroo studio 

sedangkan yang 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu model 

bisnis canvas pada 

home industri 

kerajinan krey. 
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8. M. Taufan Hidayat, 

“Penerapan Business 

Model Canvas Sebagai 

Alternatif Strategi 

Pengembangan Bisnis 

Pada UMKM Home 

Industri Kerajinan 

Gerabah Erri Art” (2018), 

Universitas Lampung, 

Bandar Lampung 

 

Membahas tentang 

model bisnis 

canvas pada home 

industri. 

 

Objek penelitiannya 

dimana dalam 

penelitian ini pada 

kerajinan gerabah Erri 

Art sedangkan yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada 

kerajinan krey.  

 

9. Fendi Kurniawan, 

“Strategi Bisnis Dengan 

Pendekatan Business 

Model Canvas (BMC) 

Pada Usaha Roti Jaya 

Bakery Lampung” (2017), 

Universits Lampung, 

Bandar Lampung 

Membahas tentang 

model bisnis 

kanvas. 

 

Objek penelitian 

dimana dalam 

penelitian ini pada 

usaha roti jaya bakery 

sedangkan yang akan 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada 

home industri 

kerajinan krey.  

 

10. Eldho Restu Maulana, 

“Penerapan Model Bisnis 

Dan Strategi Alternatif 

Berdasarkan Business 

Model Canvas ( Studi 

Pada UKM Radja 

Promosi) (2016), 

Universitas Lampung, 

Bandar Lampung.  

 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan sama-

sama membahas 

tentang model 

bisnis kanvas.  

 

Objek penelitiannya, 

penelitian ini 

dilakukan pada UKM 

RadjaPromosi 

sedangkan yang akan 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu Home 

Industri Kreatif 

Kerajinan krey.  

 

 

B. Kajian Teori 

1. Model Bisnis  

Model bisnis adalah hal yang menjelaskan alasan bagaimana 

organisasi meniptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Model bisnis 

seperti rencana strategi yang diterapkan melalui struktur, proses, dan 

sistem organisasi. Model bisnis adalah rencana kapan sebuah perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan. Rencana ini mencakup garis besar 
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layanan atau produk yang akan diproduksi dan dijual, bagaimana mereka 

akan diproduksi dan dijual, dan biaya pengoperasian bisnis. Model bisnis 

adalah salah satu faktor terpenting dalam memulai bisnis. Ini adalah 

elemen utama dari fase perencanaan model bisnis, termasuk:  

a. Model bisnis mengatur perusahaan  dengan aturan yang tepat tentang 

bagaimana, di mana, dan kapan produk yang diproduksi bekerja paling 

baik. Ini dapat dilakukan melalui pemodelan produk. Misalnya, target 

pasar mempengaruhi desain paket produk.  

b.  Membantu memantau cacat produk/layanan dan menemukan tindakan 

pencegahan untuk cacat tersebut. Itu juga dapat mengidentifikasi 

kekurangan produk/layanan dibandingkan dengan produk/layanan 

pesaing. 

c. Meluncurkan model bisnis dengan melakukan riset pasar, bahan baku 

dan riset lainnya untuk mempersiapkan produk/jasa yang akan 

diluncurkan. Model bisnis  membantu Anda tidak kewalahan dengan 

penelitian, sehingga Anda tahu bagaimana melakukan penelitian dan 

tidak ada yang terlewatkan. 

d. Mengelola bisnis itu seperti perang, Anda membutuhkan strategi yang 

tepat. Model bisnis yang dirancang memungkinkan untuk menentukan 

strategi produksi, pemasaran dan penjualan.
30
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2. Komponen Model Bisnis 

Weleen dan Hunger mendefinisikan model bisnis sebagai cara 

perusahaan  menghasilkan uang di lingkungan bisnis tempat perusahaan 

beroperasi. Model bisnis adalah metode atau peluang untuk menciptakan 

nilai. Dengan model bisnis yang digunakan organisasi, perusahaan 

menghasilkan nilai. Oleh karena itu,  model bisnis  harus mencakup 

faktor-faktor antara lain: 

a. Siapa yang dilayani 

b. Apa yang ditawarkan 

c. Bagaimana cara menghasilkan produk 

d. Bagaimana cara menghasilkan laba 

e. Dan bagaimana perusahaan membedakan dirinnya secara strategis 

dengan pesaing.
31

 

3. Macam-macam Model Bisnis 

a. Freemium 

Model freemium telah menggabungkan dua kata yaitu gratis 

dan premium. Model bisnis ini sangat populer di kalangan startup 

dalam beberapa tahun terakhir. Sistem yang cukup sederhana menjadi 

salah satu aktor menarik minat utama dari model bisnis ini. Sistem 

operasi model ini adalalh menyediakan beberapa layanan bisnis dasar 

secara gratis. Ketika ada pelanggan yang menginginkan pelanyanan 
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yang lebih baik, maka muncul sistem pungutan. Urbanhire adalah 

contoh startup yang mengadopsi model ini. 

b. Berlangganan  

Model ini digunakan oleh golongan-golongan yang 

menyisihkan konten yang menarik. Contohnya terhitung e-book, 

tebaran digital, dan streaming gambar hidup dan musik. Pelanggan 

akan ditagih setiap kamar kepada memperuntukkan peservis ini pakai 

retribusi tahunan. Contoh introduksi adalah Scoop. Startup ini 

memperniagakan tebaran digital yang semata-mata bisa diakses oleh 

nasabah berbayar. Harga tersebut relatif lebih murah dibandingkan 

dengan membeli produk print-on-demand. 

c. On-Demand 

Model bisnis ini banyak yang mina dan tranding pada kalangan 

dunia. Dari model tansportasi seperti Uber, Gojek atau Grab yang 

sangat dibutuhkan masyarakat di perkotaan. Hingga layanan on- 

demand yang menyediakan keperluan rumah tangga seperti Ahlijasa, 

Seekmi, Atau Beres.  

d. Penjualan langsung  

Dalam bisnis online ini, kami hanya bertanggung jawab untuk 

memproduksi barang yang laris di pasaran. Untuk penjualan dan 

pemasaran, kami menggunakan jasa pihak ketiga untuk komisi 

penjualan. Istilah sebenarnya mirip dengan salesman atau penjual. 

Produsen terbantu untuk menjual produknya karena didukung oleh 
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pekerja. Dalam sistem freelance, karyawan sering bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan.  

e. Barang Customized 

Kreativitas adalah nilai jual dari startup ini. Mereka 

menyediakan daftar produk yang dapat disesuaikan oleh konsumen. 

Item yang dipersonalisasi biasanya mencakup bingkai dan album foto, 

kalender, atau materi cetak lainnya. Bisnis kaos dengan sentuhan 

personal memang sudah booming. 

f. Marketplace  

Pasar atau marketplace adalah model bisnis pilihan unuk 

startup. Secara umum, model bisnis ini terbagi dalam dua kategori. 

Seara khusus, pasar Busines-to-Business (B2B) menargetkan 

pengusaha lain dan menjual produk dalam skala besar. Lalu ada pasar 

Business-to-Consumer (B2C) yang memberikan kesempatan kepada 

produsen untuk bertemu pembeli secara langsung.Contohnya 

tokopedia dan bukalapak.  

g. Lelang Balik 

Model bisnis ini memiliki sistem kerja yang berbeda dengan 

website-website mapan di dunia. Pembeli sebenarnya bertindak 

sebagai penjual di situs eBay. Juru lelang bukan penjual, tapi pembeli. 

Jika penjual setuju dengan harga yang ditawarkan, pembeli harus 

mematuhi syarat dan ketentuan yang diumumkan sebelumnya. 
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h. Software as A service (SaaS) 

Model komersial startup ini tusukan menjelang perdagangan ke 

komersial daripada individu. Karena kebijakan persewaan software 

yang ditawarkan sering digunakan oleh berlebihan pengusaha. Ini 

adalah urusan biaya yang harus dibayar nasabah ke penyedia layanan. 

Sekilas cermin komersial ini hadir sebagai freemium. Karena ada 

kategori yang menyisakan software pakai kekuatan minimal secara 

gratis. Jika konsumen menginginkan versi lengkap, mereka cukup 

meningkatkan ke langganan dan membayar harga tetap. 

i. E-Commerce 

Model bisnis ini sepertinya sudah sangat ketinggalan zaman. 

Pola ini sudah diterapkan pada kehidupan manusia sejak zaman 

internet. Penjual mendapat penghasilan langsung dari produk yang 

mereka jual ke publik di situs web mereka. Namun, model ini masih 

digunakan oleh beberapa startup, meski cukup tersebar luas. Terutama 

oleh beberapa startup dengan modal terbatas atau pabrikan yang ingin 

memperluas pasarnya dengan cara yang tidak membutuhkan uang.  

j.  Periklanan  

Model bisnis ini membayangkan penyediaan layanan 

periklanan di situs web mana pun. Menghasilkan uang dengan iklan itu 

mudah dan sederhana. Sekalipun jumlah klik iklan hanya beberapa 

rupiah, biayanya bila dikalikan dengan ribuan klik dan puluhan iklan 

yang ditayangkan sangatlah besar.  
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k. Afiliasi  

Model afiliasi menjadi favorit di antara para pemula. Salah 

satunya alasan pendapatan yang diperoleh dari saluran afiliasi bisa 

jauh melebihi pendapatan yang dihasilkan melalui iklan. Model ini 

didasarkan pada tautan yang diberikan oleh pihak-pihak yang 

menginginkan bantuan dalam memasarkan produknya. Untuk setiap 

produk yang dijual melalui tautan yang disediakan, pabrikan 

membayar komisi sesuai dengan kesepakatan awal. 

l. Pay-Per-Use 

Perusahaan ini ukup menarik karena menaarkan hal yang 

berbeda. Konsumen hanya mebayar untuk apa yang mereka gunakan 

dalam jangka waktu tertentu. Bagi pengelola, model ini telah 

mendapatkan hasil yang berkelanjutan. Selama produk diperkenalkan 

dengan memenuhi standart keinginan dan kebutuhan rumahan, tentu 

akan dicari. Selanjutnya, sisem pembayaran prabayar biasanya 

disiapkan untuk konsumen yang ingin menerima layanan dari startup 

ini.
32

 

4. Model Bisnis Canvas  

Kanvas model bisnis bahasa yang sama untuk menggambarkan, 

menvisualisasikan, menilai, dan mengubah model bisnis. Model bisnis 

paling baik dijelaskan dalam Sembilan blok bangunan dasar yang 

menunjukkan bagaimana perusahaan berpikir tentang cara menghasilkan 
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uang. Kesembilan blok tersebut mencakup empat bidang utama bisnis, 

yaitu pelanggan, utilitas, infrastruktur, dan kepentingan keuangan. 

Sembilan blok tersebut banyak sekali macam, seperti segmen dalam 

pelanggan, proposi pada nilai, saluran, hubungan pada pelanggan, arus 

dalam pendapatan, sumber daya utama, aktivitas kunci, kemitraan utama, 

dan sktuktur dalam biaya.  

 

Gambar 4.1 

9 Blok Model Bisnis Canvas  

 

a. Segmen Pelanggan (Customer Segments) 

Blok bangunan segmen pelanggan menjelaskan sekelompok 

orang atau organisasi tertentu yang ingin dijangkau atau dilayani oleh 

bisnis. Pelanggan adalah jantung dari setiap model bisnis. Tidak ada 

bisnis yang bisa bertahan lama tanpa pelanggan (yang bisa 

menghasilkan keuntungan). Untuk memuaskan pelanggan dengan 

lebih baik, perusahaan dapat mensegmentasikan mereka ke dalam 

segmen yang berbeda berdasarkan kesamaan kebutuhan, perilaku, atau 

karakteristik lainnya. Model bisnis dapat menggambarkan satu atau 

lebih segmen pelanggan besar atau kecil. Organisasi harus 
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memutuskan segmen mana yang akan dilayani dan mana yang akan 

diabaikan. Hanya dengan begitu organisasi dapat merancang model 

bisnis dengan hati-hati dan dengan pemahaman yang tepat tentang 

kebutuhan spesifik pelanggan.  

b. Proposisi Nilai (Value Propositions) 

Blok penyusun "proposisi nilai" menggambarkan kombinasi 

produk dan layanan yang menciptakan nilai tambah untuk segmen 

pelanggan tertentu. Proposisi nilai adalah mengapa pelanggan beralih 

dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Proposisi nilai dapat 

memecahkan masalah pelanggan atau memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Setiap proposisi nilai memiliki serangkaian produk 

dan/atau layanan tertentu yang memenuhi kebutuhan segmen 

pelanggan tertentu.  

c. Saluran (Channels) 

Saluran penjualan menggambarkan bagaimana perusahaan 

berkomunikasi dan menjangkau segmen pelanggannya untuk 

memberikan nilai yang diinginkan. Saluran komunikasi, penjualan dan 

distribusi adalah penghubung antara perusahaan dan pelanggan. 

Saluran adalah titik sentuh pelanggan yang memainkan peran penting 

dalam setiap transaksi. Saluran melakukan beberapa fungsi, termasuk: 

1) Meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk dan layanan 

perusahaan. 
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2) Membantu pelanggan mengevaluasi nilai yang ditawarkan oleh 

perusahaan. 

3) Memungkinkan pelanggan untuk membeli produk dan layanan 

tertentu. 

4) Memberikan nilai tambah kepada pelanggan. 

5) Memberikan dukungan purna jual kepada pelanggan. 

d. Hubungan Pelanggan (Customer relationship) 

Blok bangunan hubungan pelanggan menjelaskan berbagai 

jenis hubungan yang ada antara perusahaan dan segmen pelanggan 

tertentu. Perusahaan perlu menentukan jenis hubungan yang ingin 

dibangun dengan segmen pelanggan ini. Interaksi dapat berkisar dari 

pribadi hingga otomatis. Beberapa insentif yang menciptakan 

hubungan pelanggan adalah: 

1) Peningkatan pembelian pelanggan. 

2) Mempertahankan pelanggan yang sudah ada. 

3)  Pertumbuhan penjualan. 

e. Arus Pendapatan (Revenue Streams) 

Blok struktur pendapatan mewakili arus kas yang dihasilkan 

oleh perusahaan di setiap segmen pelanggan (dikenakan biaya untuk 

menghasilkan pendapatan). Jika pelanggan adalah fondasi model 

bisnis, struktur pendapatan adalah fondasinya. Mekanisme penetapan 

harga dengan beda-beda untuk setiap struktur pendapatan,seperti harga 
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tetap, tawaran, lelang, ketergantungan pasar, ketergantungan volume, 

dan pengelolaan hasil.  

f. Sumber Daya Utama (Key Resources) 

Blok sumber daya utama menggambarkan aset-aset kunci yang 

dibutuhkan agar model bisnis dapat beroperasi. Setiap model bisnis 

memerlukan suber daya utama untuk menciptakan dan menawarkan 

nilai yang diinginkan oleh pasar, mempertahankan hubungan dengan 

segmen pelanggan, dan menghasilkan pendapatan. Kebutuhan sumber 

daya utama beda-beda tergantung pada jenis model bisnis.  

g. Aktivitas Kunci (Key Activities) 

Bagian utama dari kegiatan inti adalah yang paling penting 

untuk mempertahankan model bisnis. Aktivitas yang dibutukan dalam 

model bisnis ini menadi kunci dalam tindakan yang harus diambil oleh 

pengelolaa perusahaan agar tetap berjalan dengan baik dan lancar. 

Seperti sumber daya inti lainnya, aktivitas inti diperlukan untuk 

menciptakan dan memberikan proposisi nilai, menjangkau pasar, 

memperkuat hubungan pelanggan, dan menghasilkan pendapatan.  

h. Kemitraan Utama (Key Partnerships) 

Perjanjian kemitraan awal menggambarkan jaringan vendor 

dan mitra yang membuat model bisnis berfungsi. Mitra bisnis karena 

berbagai alasan, dan kemitraan mendorong berbagai jenis bisnis. 

Perusahaan membentuk aliansi untuk mengoptimalkan proses bisnis, 
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mengurangi risiko, atau memperoleh sumber daya. Kita dapat 

membedakan empat jenis kemitraan:  

1) Aliansi strategis antara non-pesaing. 

2) Kolaborasi: kemitraan strategis antara pesaing. 

3) usaha patungan untuk pengembangan usaha baru. 

4) Hubungan pembeli-pemasok untuk memastikan pengiriman yang 

andal. 

i. Struktur Biaya (Cost Structure) 

Struktur biaya menjelaskan semua biaya yang dikeluarkan 

untuk pengoperasian model bisnis. Struktur ini menggambarkan biaya 

dasar untuk melakukan proses bisnis tertentu. Menciptakan dan 

memberikan nilai, memupuk hubungan pelanggan, dan menghasilkan 

pendapatan semuanya menimbulkan biaya. 
33

 

Di dalam buku Frans M. Royan juga mengemukakan bahwa ada 

sembilan elemen dalam model bisnis kanvas, yaitu:  

1) Mitra kunci 

Mitra kunci adalah mitra yang bekerjasama dalam 

mengoperasikan organisasi. Kolaborasi ini diperlukan organisasi untuk 

mencapai berbagai tujuan, seperti penghematan biaya dengan tidak 

menerapkan skala ekonomi dan mengurangi risiko dalam akuisisi 

sumber daya. 
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2) Aktivitas kunci 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang menentukan 

keberhasilan model bisnis. Kegiatan ini, serta sumber daya strategis, 

memainkan peran penting dalam mencapai proposisi nilai. Namun, 

tidak semua aktivitas harus diklasifikasikan sebagai sumber daya 

strategis. Hanya aktivitas yang benar-benar mendukung keberhasilan 

perusahaan dalam memberikan nilai kepada pelanggan yang dianggap 

sebagai aset strategis. 

3) Sumber daya kunci 

Sumber daya kunci menggambarkan aset-aset terpenting yang 

menentukan keberhasilan pengoperasian model bisnis. Aset-aset 

berharga inilah yang memungkinkan organisasi mewujudkan proposisi 

nilai yang dijanjikan kepada pelanggan dengan baik. Sumber daya ini 

dapat berupa sumber daya fisik (bangunan, kendaraan, dan peralatan), 

uang, sumber daya manusia, dan sumber daya intelektual.  

4) Proposisi nilai 

Kepopuleran suatu produk atau jasa ditentukan oleh keunikan 

yang dimilikinya. Proposisi nilai menawwarkan solusi untuk masalah 

atau kebutuhan pelanggan dengan sebaik-baiknya. Keunikan tersebut 

haruslah unik dan berbeda dari pesaing serta diinginkan oleh segmen 

pelanggan. 
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5) Hubungan dengan pelanggan 

Membangun hubungan dengan pelanggan bertujuan untuk 

memperoleh pelanggan baru, mempertahankan pelanggan lama, dan 

menawarkan produk atau jasa baru maupun lama kepada pelanggan 

yang sudah ada. 

6) Saluran  

Perusahaan berkomunikasi dengan segmen pelanggannya 

melalui saluran dan memberikan nilai tambah yang ditawarkannya. 

Saluran komunikasi, penjualan dan pemasaran merupakan faktor yang 

menciptakan hubungan pelanggan-perusahaan yang baik.  

7) Segmen pelanggan 

Segmen pelanggan adalah orang atau organisasi yang 

menggunakan produk atau jasa dari suatu organisasi sesuai dengan 

kebutuhan dan memberikan penghasilan bagi organisasi. Biasanya, 

pelanggan membayar langsung untuk barang atau jasa yang di belinya.  

8) Struktur biaya 

Struktur biaya menggambarkan semua biaya yang muncul 

setelah dioperasikannya model bisnis ini. struktur biaya dipengaruhi 

strategi yang dipilih oleh perusahaan, apakah mengutamakan biaya 

rendah atau manfaat intimewa. 

9) Arus Kas Masuk 

Arus kas masuk mencerminkan bagaimana perusahaan 

mendapatkan pendapatan dari masing-masing segmen konsumen. Arus 
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kas ini yang memungkinkan perusahaan untuk tetap beroperasi. Secara 

prinsip, ada dua jenis yaitu bersifat transaksional dan yang berulang-

ulang.
34

  

5. Industri Kreatif 

Industri kreatif bukan perkara baru di Indonesia. Kegiatan ekonomi 

dan perdagangan yang dijalankan oleh beberapa individu atau kelompok 

usaha tanpa disadari telah masuk dalam industri kreatif. Sebab, istilah 

tersebut masih belum populer di kalangan masyarakat. 

Definisi industri kreatif yang digunakan di Indonesia disusun oleh 

Deparemen Perdagangan RI. Industri kreatif didefinisikan sebagai industri 

yang menggunakan kekreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk 

menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan melalui pemanfaatan 

daya kreasi dan daya cipta. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa industri kreatif harus memenuhi beberapa syarat, yaitu: 

a. Memanfaatkan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk 

menghasilkan daya kreasi dan daya cipta individu. 

b. Menciptakan kesejahteraan dan menciptakan lapangan kerja.  

Industri kreatif pertama kali muncul di Indonesia pada zaman 

penjajahan Belanda. Pada saat itu, masyarakat Indonesia aktif dalam 

mengembangkan segala bentuk kreativitas untuk merebut kemerdekaan. 

Setelahnya Indonesia merdeka, pertumbuhan industri kreatif berjalan 

lambat dan mengalami perubahan. Namun,  tahun 1965 industri kreatif 
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mulai memperluas bentuknya ke dalam bidang ekonomi, sehingga disebut 

sebagai ekonomi kreatif.
35

 

6. Home Industri  

Home industri adalah suatu unit usaha dalam skala kecil yang 

bergerak dalam bidang industri tertentu. Pada umumnya, home industry 

menggunakan satu atau dua rumah sebagai basis produksi, administrasi, 

dan pemasaran secara bersamaan. Modal usaha yang digunakan terbatas, 

dan pada awalnya biasa sekitar Rp. 5.000.000 dengan tenaga kerja 

sebanyak 1-5 orang.  

Omset perbulan dapat bervariasi tergantung pada beberapa faktor 

seperti jenis usaha, pangsa pasar, modal usaha, manajemen sistem, kualitas 

tenaga, dan jumlah pekerja yang terlibat. Namun, besarnya omset tidak 

selalu menentukan besarnya keuntungan yang diperoleh. Terdapat banyak 

kasus dimana home industry dengan omset besar memiliki rasio 

keuntungan yang rasio yang lebih kecil dan sebaliknya. 

Industri rumahan atau home industry memiliki tempat yang 

strategis bagi perkembangan usaha rumahan, yang tidak lepas dari 

berkembangnya virus  kewirausahaan yang berperan dalam membuka cara 

berpikir bagi masa depan masyarakat, dimana rumah bukan sekedar rumah 

tinggal. bisnis. tempat untuk hidup, juga dapat digunakan sebagai tempat 

usaha.
36
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a. Contoh Usaha Home Industry adalah: 

1) Industri pembuatan krupuk dan kripik 

2) Indutri pembuatan tahu dan tempe 

3) Industri jasa boga 

4) Industri kerajinan sepatu 

5) Industri perlengkapan hunian 

6) Tanaman hias 

7) Perikanan 

8) Percetakan 

9) Boneka, dan lain-lain 

b. Pengelompokan Produk Home Industry : 

Berdasarkan Produk Yang Dihasilkan 

1) Industri produk makanan 

2) Industri produk kerajinan 

3) Pemberdayaan lingkungan 

Berdasarkan Proses Produksinya  

1) Industri pengelohan bahan mentah menjadi bahan baku 

2) Industri pengelohan baan baku menjadi bahan setegah jadi 

3) Industri pengolahan bahan setengah jadi menjadi bahan jadi. 

7. Kendala-Kendala Umum Yang Dijalani Usaha Home Industry 

Dalam usaha adapun masalah dan kendala yang sering muncul, 

baik dari usaha kelas bawah sampai atas. Namun dari kendala dan masalah 

tesebut, dalam melakukan usaha peneliti dapat mengatasi sampai 
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mengelolaanya dengan melakukan tujuan yang dapat tercapai. Kendala 

yang sering di alami oleh pengelolaa usaha industri rumahan sebagai 

berikut:  

a. Memiliki pengetahuan dasar   

Dalam pengetahuan dasar dengan penggunaan teknik untuk 

mendirikan usaha yang maksimal mengenai wawasan atau 

pengetahuan terkait usaha yang dijalankan. Merancang sebuah 

Business Plan merupakan  minat yang harus dipekali tekad yang kuat 

dan pengetahuan yang luas.  

b. Terbatasnya waktu 

Tidak jarang usaha industri rumahan disebut usaha sampingan. 

Biasanya dianggap sebagai usaha keluarga, namun  hal seperti ini 

memberikan kita rasa putus asa dan merasa dijatuhkan. Padahal dalam 

waktu yang menjadi tolak ukur dalam menentukan rugi tidaknya, 

untung tidaknya bisnis yang sedang berjalan. Jika semakin baik dan 

pekerjaan cepat selesai maka untung yang akan didapatnya, dan 

sebaliknya.  

c. Modal usaha 

Modal kewirausahaan bukanlah pekerjaan yang mudah, karena 

merupakan modal moral yang dimiliki oleh wirausahawan yaitu 

semangat juang, keteguhan hati, dan keteguhan hati. Secara khusus, 

modal fisik, yaitu. kebutuhan modal berupa uang, barang atau surat 

berharga disimpan sebagai modal tetap dalam  perusahaan. Modal 
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pengetahuan adalah modal untuk memiliki strategi bisnis yang cocok 

untuk bisnis akan berjalan lancar. Modal pengalaman, menurut 

sebagian orang bahwa kunci suksesnya usaha adalah pengalaman. 

Jarang orang yang baru memulai usaa langsung sukses, tetapi diawali 

oleh pengalaman yang dimiliki. Model keterampilan dan bakat, modal 

ini paling sederhana dan efektif karena dalam banyak hal yang bersifat 

alami. Kemampuan fisik ini dilatarbelakangi oleh perasaan suka.  

d. Profesionalisme tenaga kerja 

Profesional kerja yang baik menjadi tolak ukur dalam melihat 

tingkat kualitas barang yang dilihat dari rentang waku tertentu dn 

kestabilan jarak. Dalam mengukur ketepatan jam kerja yang ekektif 

menjadi nilai mengukur profesionalisme seseorang. Jika usaha 

mengalami kemrosotan maka bisa dikatakan tidak profesional atau 

kurang. 

e. Manajemen dan pengelolaan usaha 

Masalah manajemen dalam memiliki usaha baru dilihat dari 

pengelolaan yang tetap berjalan setiap tahunnya dan selalu meningkat. 

Dalam manajemen dilihat dari perencanaa, pengorganisasian, 

pelaksanaan sampai dengan mengontrol untuk mecapai sasaran yang 

tepat. Masalah lainnya yaitu tahap evaluasi yang jarang dilakukan, 

sehingga usaha memiliki komponen lain yang tidak berdiri sendiri, 

karena merupakan mata rantai.  
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f. Pemasaran  

Pemasaran dalam usaha home industry merupakan ujung 

tombak dan sekaligus nyawa karena tidak dapat digantikan oleh 

apapun. Oleh sebab itu sasaran, target dan pangsa pasar yang sesuai 

dengan produk yang dihasilkan sangat memegang peranan penting.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang 

berkaitan dengan alam, seperti tingkah laku, watak dan perbuatan, yang 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat dalam bahasa sesuai 

dengan berbagai keunggulan alam. 
38

 

Temuan didiskusikan dengan menggunakan metode kualitatif  yang 

diinterpretasikan secara jelas, ringkas dan akurat. Namun jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, artinya data yang  dikumpulkan nantinya  berupa 

kata-kata atau kalimat bukan angka-angka, sehingga laporan penelitian 

tersusun dengan jelas. Jenis deskripsi yang digunakan dalam praktek dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti memilih penelitian 

deskriptif  untuk mendeskripsikan data yang dihasilkan sesuai dengan metode 

yang digunakan peneliti dan data yang diperoleh.  

B. Lokasi Penelitian 

Tempat yang digunakan adalah Desa Karangarjo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. Alasan penelitian oleh peneliti di home industri kerajinan 

krey karena merupakan usaha yang bergerak dalam bisnis, karena didesa ini 

ada beberapa home industri kreatif kerajinan krey akan tetapi tidak semua 

menggunakan model bisnis canvas. Home industri kreatif kerajinan krey yang 
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peneliti teliti ini sudah sampai di luar kota dengan memproduksi kerajinan 

krey seperti kursi, meja serta tempat duduk wisata dan yang lainnya. Serta 

sudah melibatkan masyarakat sekitar.  

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang berdasarkan data yang mereka 

sumber untuk mendapatkan informasi yang akurat.
39

 Dalam pemilihan 

sumber, penggunaan teknik purposive sampling yang diartikan untuk 

menetapkan sampel dengan populasi yang dipertimbangan oleh peneliti dan 

narasumber yang penting. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan 

wawancara dengan:  

1. Zainal  : Pemilik Home Industri kerajinan krey 

2. Khoirul Hadoko  : Keuangan sekaligus karyawan Home Industri kerajinan  

  krey 

3. Muhammad Faik : Karyawan Home Industri Kerajinan Krey 

4. Sunardi  : Karyawan Home Industri Kerajinan Krey 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, metode ini merupakan langkah memperoleh 

data yang diperoleh sesuai dengan metode pengumpulan data kritis.
40

 Metode 

pengumpulan data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan suatu data dalam bentuk 

komunikasi atau diskusi secara langsung dengan narasumber dan peneliti, 
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dengan mengajukan pertanyaan dan jawaban yang dilontarkannya.
41

 Pada 

wawancara, hal yang akan ditanyakan sebagai berikut :  

a. Mengenai sejarah berdirinya Home Industri Kerajinan Krey 

b. Mengenai perencanaan model bisnis canvas yang diterapkan di Home 

Industri Kerajinan krey 

c. Mengenai sejak kapan menerapkan model bisnis canvas  

d. Mengenai dampak yang diperoleh setelah menerapkan model bisnis 

canvas  

e. Mengenai faktor pendukung dalam menerapkan model bisnis canvas 

pada Home Industri Kerajinan krey 

f. Mengenai faktor penghambat dalam menerapkan model bisnis canvas 

pada Home Industri Kerajinan Krey 

2. Metode Observasi 

Pengumpulan data menggunakan observasi merupakan suatu 

teknik yangs ering dipakai dan dilakuka dengan mengamati secara 

langsung dilapangan. Melihat kondisi sesuai dilapangan sebelum 

melakukan wawancara oleh narasumber dengan melihat permasalahan 

yang terdapat di tempat tersebut. Observasi dilakukan untuk membentuk 

pemikiran yang luas mengenai permasalahan apa yang ada dilapangan.
42

  

Dalam hal ini, metode observasi digunakan dengan non partisipan 

sebab tidak perlu terjun dilapangan, namun hanya mengamati dan 

                                                           
41

 M. Djmal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2015), 75.  
42

 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Praktek Kombinasi Dalam 

Penelitian Sosial, (Jakarta: Public Institute, 2012), 182.  



41 

 

 

mencatat dengan benar mengenai data yang diperolehnya. Dimaksud 

bahwa data yang didapat dalam pengamatan meliputi: 

a. Model Bisnis Canvas yang diterapkan pada Home Industri 

b. Kegiatan yang menghambat Model Bisnis Canvas pada Home Industri 

c. Kegiatan yang mendorong Model Bisnis Canvas Pada Home Industri 

3. Dokumentasi  

Peneliti melakukan dokumentasi setelah melakukan observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat berupa tulisan, 

gambar, dan karya dari orang lain.
43

 Dokumen yang didapat dalam bentuk 

tulisan memuat catatan harian, cerita masyarakat, bografi tokoh, tempat 

bersejarah, dan kebijakan serta peraturan yang berlaku di tempat tersebut. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya seni, dapat berupa gambar, 

patung film, dan lain-lain.
44

 Teknik dokumenter merupakan teknik 

pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-

bukti yang berkaitan dengan penelitian. Seperti foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.  

E. Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Metode analisis 

deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran awal tentang kondisi 
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pada masyarakat tertentu.
45

 Dalam hal ini, peneliti dapat memaksimalkan 

tingkat data yang didapat agar akurat sesuai dengan data dilapangan. 

Kegiatan yang dilakukan selama analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penyelesaian data. Analisis berkaitan erat dengan proses 

pengumpulan data berikut ini.  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu proses dalam memasuki tahap awal pada 

penelitian dengan observasi lapangan. Dalam turun langsung kelapangan 

akan mendapatkan data yang lebih banyak, kompleks, dan juga akurat 

namun rumit.
46

 Setelah data didapat dengan keseluruhan pemilihan dengan 

cara tertulis dan suara dari hasil yang didapat dilapangan akan dilakukan 

analisis dengan wawancara dan dokumentasi sebelum dilakukan penyajian 

data.  

2. Penyajian Data 

Setelah data dikumpulkan dalam bentuk tulisan dan rekaman. 

Langkah yang dilakukan peneliti dengan menyajikan data tersebut dalam 

sebuah narasi yang jelas dengan menganalisis nya terlebih dahulu. Hal ini 

dilakukan agar mendapat hasil yang baik dan mendapatkan kesimpulan 

yang sesuai dengan hasil yang diperoleh. 
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3. Kesimpulan 

Kesimpulan diambil dari hasil dan analisis. Kemudian pada tahap 

ringkasan disajikan informasi yang benar berdasarkan hasil yang diperoleh 

peneliti.  

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memberikan kepercayaan 

dan tanggungjawab secara alamiah. Untuk mendapatkan keabsahan yang 

valid, maka dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi adalah langkah melakukan pengecekan dalam pemeriksaan 

berulang sebelum dan sesudahnya dilakukan analisis.
47

 

Peneliti melakukan pengecekan dengan teknik triangulasi sumber. 

Pengertian teknik ini adalah menggunakan macam sumber yang terpercaya 

untuk menguji keakuratan (kredibilitas data).
48

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Mengetahui suatu proses awal sampai akhir, maka peneliti 

memerlukan tahap penelitian yang terstruktur. Adapun tahap penelitian yang 

dilakukan secara umum yaitu: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

a. Menyusun sebuah rencana dalam penelitian 

b. Memilih tempat yang akan dilakukan penelitian 

c. Mengurus surat perizinan (Jika perlu) 

d. Menyiapkan kebutuhan dalam menjalankan penelitiam 
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2. Tahap pelaksanaan 

a. Mengetahui latarbelakang dari penelitian 

b. Terjun langsung dilapangans 

c. Mengobservasi sunber data yang akan dilakukan penelitian 

d. Mengumpulkan data penelitian yang ada 

e. Menganalisis data sesuai tahapan dan prosedur yang ditentukan 

3. Tahap menganalisis data 

a. Reduksi data, memilih dan memilah data sesuai data yang digunakan 

dan dibutuhkan untuk penelitian. 

b. Penyajian data, memberikan sajian data agar mempermudah dalam 

menyusun dan dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan, melakukan kesimpulan dan melakukan analisis 

akhir dalam penarikan hasil akhir. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Tempat yang digunakan dalam Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

yang bertempat di Desa Karangharjo Kecamatan Silo. Gambaran dari obyek 

dijelaskan secara terstruktur sebagai berikut:  

1. Sejarah Berdirinya Home Industri Kreatif Kerajinan Krey  

Industri Rumahan atau home industry kerajinan krey terdapat di 

Desa Karangharjo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Awalnya didirikan 

pada 2008 oleh Bapa Fausi, yang sebelumnya bekerja sebagai buruh di 

salah satu pabrik tahu di desa tersebut. Namun, pada tahun 2010, ia 

memutuskan untuk beralih memproduksi krey. Saat ini, home industry 

krey dikelola oleh Bapak Zainal dan tiga karyawannya. 

Pada awalnya, Bapak Zainal memproduksi krey untuk dijual 

eceran. Namun, pedagang grosir krey mengetahui bahwa ia memproduksi 

krey dengan berbagai maam bentuk. Krey yang diproduksinya mulai 

diminati dan terjual hingga 25-30 setiap bulannya. Sebelum memulai home 

industry krey, Bapak Zainal membeli pasokan dari pengusaha krey di desa 

Harjomulyo selama tiga tahun hingga 2010. Hasil penjualan yang bagus 

membuatnya selalu memesan pasokan dengan jumlah banyak. 

Pada tahun 2015, home industry krey mengalami penurunan 

penjualan karena keterbatasan material bambu yang layak untuk 

45 
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diproduksi. Proses produksi yang sebelumnya menghasilkan 25-30 setiap 

bulan menurun menjadi 10-12 setiap bulannya. 

2. Visi dan Misi Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

a. Visi 

Menjadikan Home Industri yang terdepan dengan kinerja terbaik 

dalam industri krey di Indoensia. 

b. Misi  

1) Mengembangkan sumber daya m[anusia yang berkinerja tinggi 

melalui lingkungan kerja yang melibatkan setiap individu 

didalamnya 

2) Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh pelanggan 

3) Meningkatkan kontribusi positif kepada masyarakat dan 

lingkungan 

4) Mengelola home industri yang berorientasi ramah lingkungan 

5) Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan para distributor 

dan konsumen 

3. Struktur Organisasi Home Industri Kreatif Kerajinan Krey  

Struktur organisasi menentukan bagaimana pekerjaan dibagi, 

dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal.
49

 Struktur organisasi 

perusahaan adalah sebagai berikut: 
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a. Manajer 

Manajer yaitu menyelesaikan tugas melalui individu lain, mereka 

membuat keputusan mengalokasikan sumber daya dan mengatur 

aktivitas anak buahnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini manajer 

juga berada diposisi sebagai marketing, karena beliau yang 

memasarkannya melalui penjualan kepada masyarakat sekitar dan 

secara online. Selain itu semua perputaran keuangan home industri 

juga kelola sendiri oleh bapak Zainal. 

b. Karyawan 

Tugas karyawan adalah sebagai pelaksana proses produksi home 

insdutri krey. Pada home industri ini hanya terdapat tiga karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Home Industri Kerajinan Krey 

  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada penyajian data diartikan untuk menjelaskan hasil dari penelitian 

yang telah didasari pada rumusan dan analisis yang akurat. Pengumpulan data 

yang dipakai dengan melakukan observasi, wawancara, sekaligus dokumentasi 

Pimpinan Home Industri 

Zainal 

Karyawan 2 

Muhammad Faik 

Karyawan 3 

Sunardi  

Karyawan 1 

Khoirul Handoko 

Staff  

Karyawan 
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saat dibutuhkan. Data ini  nantinya akan disajikan secara rinci sesuai fokus 

yang dicari.  

1. Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey di Desa Karangharjo Kecamatan Silo 

a. Model Bisnis Canvas  

Model bisnis canvas adalah sebuah strategi bisnis yang 

menggambarkan aktivitas bisnis kedalam 9 elemen. Model bisnis 

canvas menurut pemilik home industri kreatif kerajinan krey Bapak 

Zainal : 

“Jadi model bisnis canvas itu adalah sebuah model bisnis yang 

sederhana agar menghasilkan kinerja yang lebih optimal dan 

juga bisa mengembangkan suatu bisnis sehingga mendapatkan 

nilai bagi suatu konsumen. Model bisnis canvas ini terdiri dari 

9 blok yaitu: mitra kunci, aktivitas kunci, sumber daya kunci, 

proposisi nilai, hubungan dengan pelanggan, struktur biaya, 

dan aliran dana masuk.”
50

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa Model Bisnis Canvas menurut Zainal memiliki definisi yang 

sama dengan beberapa teori Model Bisnis Canvas. Kanvas Model 

Bisnis menjelaskan, mengevaluasi, dan memodifikasi model bisnis. 

Ada sembilan blok bangunan dalam model bisnis, termasuk segmen 

pelanggan, proposisi nilai, saluran, hubungan pelanggan, aliran 

pendapatan, sumber daya utama, aktivitas utama, kemitraan utama, dan 

struktur biaya. Model bisnis dapat disampaikan dengan sangat baik 
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menggunakan sembilan blok bangunan ini, menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan uang.  

b. Implementasi Model Bisnis Canvas 

Terapkan model bisnis 9 blok Creative Craft Krey ke industri 

rumahan, yaitu segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran, hubungan 

pelanggan, aliran pendapatan, sumber daya utama (key resources), 

kegiatan utama, kemitraan utama, struktur biaya. 

Key 
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                                  Gambar 4.3 

9 Blok Bangunan Model Bisnis Canvas Dalam Home 

Industri Kerajinan Krey. 
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Sebagaimana disampaikan dalam kutipan wawancara berikut 

oleh Bapak Zainal pemilik Home Industri Kreatif Kerajinan Krey yang 

menyatakan bahwa: 

“Dari customer segments (segmen pelanggan) home industri 

kreatif kerajinan krey ini yaitu dari semua kalangan 

masyarakat, baik individu, keluarga, dan kelompok masyarakat. 

Kami tidak membatasi yang membutuhkan kerajinan krey 

kami. Dan kami tetap memberikan harga yang murah namun 

tetap memiliki kualitas yang baik dan bagus.” 
51

 

 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Muhammad Faik sebagai 

berikut:  

“Segmen pelanggan ini bagi kami menjadi fokus utama dan 

tidak membatasinya entah itu dari kalangan masyarakat 

setempat atau kalangan luar kota karena kalau kami 

membatasinya penjualan kerajinan krey kami ini tidak akan 

stabil, dan juga kerajinan krey ini bukan kebutuhan sehari-hari, 

karena juga kami tanpa sebuah pelanggan yang dapat 

memberikan keuntungan binis kami tidak akan bisa mampu 

bertahan dalam waktu lama. Salah satunya pelanggan kami ada 

yang dari Bali” 
52

 

 

Dari hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti maka dapat 

peneliti simpulkan  bahwa segmen pelanggan sangat membantu 

berjalannya sebuah home industri kerajinan krey , karena tanpa adanya 

segmen pelanggan sebuah home industri tidak akan stabil dan bertahan 

dalam waktu lama. 

Proposisi nilai menggambarkan kombinasi produk dan layanan 

yang menciptakan nilai tambah untuk segmen pelanggan tertentu. 

Proposisi nilai dapat memecahkan masalah pelanggan atau membuat 
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pelanggan senang. Sebagaimana disampaikan dalam kutipan 

wawancara berikut oleh Bapak Zainal pemilik Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey yang menyatakan bahwa:  

“ Proposisi Nilai dari Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

kami yaitu mengutamakan kualitas pelayanan dengan 

memberikan kemudahan pemesanan kerajinan krey jadi tanpa 

harus datang langsung ke home industri kami, intinya kami 

disini memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen 

juga ketepatan waktu dalam memproduksi dan desain kami itu 

bisa sesuai dengan permintaan konsumen, terkadang kami 

memberikan potongan harga atau bonus jika membeli lebih dari 

2 dalam hal menarik konsumen terhadap produk kerajinan krey 

kami. 
53

 

 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Muhammad Faik Sebagai 

Berikut;  

 

“Disini kami juga melihat pelanggan yang sudah berlangganan  

pada Home industri kami dengan memberikan bebas biaya 

kirim dengan syarat alamat pengiriman masih dalam kota, 

pemasangan gratis sesuai dengan permintaan konsumen, juga 

tidak ada kontrak panjang jika tidak jadi memesan bisa 

dibatalkan”
54

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

home industri kerajinan krey sudah memberikan kemudahan 

pemesanan, memberikan bebas biaya dalam kota serta pemasangan 

gratis yang sudah sesuai dengan permintaan konsumen dan juga jika 

pesanan tidak cocok bisa dibatalkan.  

Saluran (Channels) dimana sebuah perusahaan berkomunikasi 

dengan segmen pelanggan dan menjangkau mereka untuk memberikan 
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proposisi nilai. Sebagaimana telah dijelaskan pada wawancara berikut 

oleh Khoirul Handoko yang menyatakan bahwa:  

“Jadi kami juga memikirkan saluran atau alat pemasaran yang 

tepat dan baik untuk kami gunakan pada home industri 

kerajinan krey ini, karena penentuan alat pemasaran adalah 

salah satu elemen penting bagi keberhasilan sebuah bisnis. 

Kami disini menggunakan pemasaran secara Offline dan 

Online” 
55

 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Zainal sebagai berikut; 

 

“Saluran yang kami manfaatkan dalam home industri kreatif 

kerajinan krey adalah secara Offline yaitu bisa datang langsung 

ke Home industri kami, home industri kami juga bisa secara 

online yaitu menggunakan Via SMS, Whatsapp dan media 

sosial lainnya. Kami menggunakan 2 segmen saluran distribusi 

secara bersama-sama untuk mengembangkan bisnis kami, 

apalagi seperti zaman saat ini dimana semua kebutuhan bisa 

diakses melalui internet atau media sosial. Jika kami hanya 

menggunakan 1 segmen saja maka bisnis kita tidak akan 

berkembang seperti saat ini.”
56

 

 

Dari hasil wawancara yang di dapatkan oleh peneliti maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa alat pemasaran secara online  sangat 

bermanfaat di era modern saat ini sesuai dengan berkembangan zaman. 

Masyarakat sangat mudah dan diuntungkan dengan adanya pemesenan  

secara online, karena juga bisa dibuat untuk kaum yang males bergerak 

untuk menuju lokasi untuk membeli produk dari kerajinan krey. 

Dengan berbagai macam media sosial.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti. 

Saluran atau alat pemasaran secara online sangatlah membantu dan 

sangat bermanfaat untuk masyarakat baik yang lokasinya jauh atau 
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dekat. Dengan sekali klik mereka sudah bisa membeli produk 

kerajinan krey yang diminati tanpa harus pergi ke lokasi dan juga tidak 

membuang waktu dan tenaga.
57

 

Didapat hasil wawancara oleh peneliti dengan menggunakan 

alat pemasaran secara online sangatlah bermanfaat bagi semua kaum 

yang males bergerak, baik dari kalangan dekat atau jauh. Maka dari itu 

alat pemasaran secara online sangat diminati dan disukai masyarakat. 

Hubungan Pelanggan (Customer Relationship) dapat 

didorong oleh motivasi berikut mempertahankan pelanggan, 

peningkatan penjualan. Sebagaimana disampaikan dalam kutipan 

wawancara berikut oleh Sunardi yang menyatakan bahwa:  

“Home industri kerajinan krey kami menerapkan keinginan 

pelanggan agar menjaga kerja sama yang baik dengan berbagai 

cara yaitu bisa dengan layanan pesan antar, ada yang melalui 

via sms saja, ada juga yang langsung datang ke home industri 

kami. Jadi kami disini tetap memberikan pelayan terbaik 

kepada konsumen.”
58

 

 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Khoirul Handoko 

Sebagai berikut: 

“Kami disini bukan hanya melihat pelayanan pemesanan  

seperti layanan pesan antar, layanan via SMS (Short Message 

Service) atau Whatsapp, akan tetapi kami disini juga 

memperhatikan pelanggan agar tidak berpaling pada bisnis 

Home Industri lainnya karena hubungan yang kurang baik. 

Seperti contoh; desainnya yang menarik ditambah ukiran 

sesuai dengan permintaan pelanggan, ditambah lagi dengan 

pelayanannya yang baik dan ramah.” 
59
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Dari beberapa hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan home industri kerajinan krey memudahkan 

pelayanan kepada konsumen sesuai dengan permintaan pelanggan 

seperti desain bisa juga ditambahi ukiran sesuai dengan selera 

konsumen, jadi setiap konsumen memiliki rasa senang dan banyak 

diminati.  

Arus Pendapatan (Revenue Streams) jika pelanggan adalah 

inti dari model bisnis, arus pendapatan merupakan urat nadinya. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Zainal pemilik Home Industri 

Kreatif Kerajinan Krey sebagai berikut:  

“Berbicara arus pendapatan ini merupakan bagian terpenting 

bahkan tujuan utamanya dari sebuah bisnis, maka harus 

dilakukan pengelolaan semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan pendapatan bisnis, kami melihat dari semua 

aspek seperti bahan baku yang digunakan, kinerja yang harus 

dimanfaatkan dengan maksimal agar tidak menimbulkan 

kerugian pada bisnis ini. Jadi arus pendapatan ini bukan hanya 

bersumber dari penjualan krey saja. Kalau pengelolaan sudah 

baik maka keuntungan yang kami dapatkan maksimal, dan bisa 

mengalami kemajuan.”
60

 

 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Sunardi sebagai berikut; 

“Untuk arus pendapatan dalam Home Industri kami yaitu 

bersumber dari penjualan kerajinan krey secara online karena 

jika kami hanya mengandalkan penjualan secara offline 

pendapatan yang kami peroleh tidak akan stabil tidak banyak 

para pelanggan memesan dengan cara offline hanya ada 

beberapa saja yang memang rumahnya masih lumayan deket 

jadi bisa memilih secara langsung.” 
61
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Sumber Daya Utama (Key Resources) Blok sumber daya 

utama menjelaskan aset penting untuk membuat model bisnis  

berfungsi. Sebagaimana disampaikan dalam kutipan wawancara 

berikut oleh Sunardi yang menyatakan bahwa: 

“Untuk sumber daya utama pada home industri kami agar bisa 

terus berjalan berupa sumber daya manusia serta sumber daya 

fisik, sumber daya manusia ini kami merekrut karyawan yang 

berkompeten di bidang kerajinan krey seperti memahami cara 

memproduksi, mendistribusi, sumber daya manusia bagi kami 

ini sangat penting dalam home industri dan juga model bisnis 

disini bergantung pada manusia yang berpengalaman sehingga 

jumlah penjualan akan lumayan besar dan terlatih. Untuk 

sumber daya fisik kami memberikan fasilitas seperti tempat/ 

bangunan untuk memproduksi, kendaraan, alat/mesin dan 

jaringan distribusi. Karena jika hanya ada sumber daya 

manusianya akan tetapi sumber daya fisiknya tidak ada maka 

sebuah bisnis tidak akan berjalan lancar jadi saling 

melengkapi.”
62

 

 

Aktivitas Kunci (Key Activities) menjelaskan hal terpenting 

yang perlu dilakukan perusahaan agar model bisnisnya berfungsi. 

Maka berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Muhammad 

Faik  yang menyatakan bahwa:  

“Untuk aktivitas kunci home industri kami meliputi proses 

produksi kerajinan krey seperti kursi, tirai untuk penutup dari 

panas, kursi seperti ditempat wisata dengan varian macam 

model. Dan juga kami disini mengandalkan 

pemasaran/penjualan dari hasil produksi kerajinan krey 

didalam menjalankan aktivitas usaha kami.”
63

 

 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Zainal sebagai berikut: 

 

“Jadi Home Industri kreatif kerajinan krey ini membutuhkan 

aktivitas kunci yang sudah merupakan kegiatan dari pemilik 

agar semua produksi kerajinan krey yang ditawarkan dapat 
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terpenuhi setiap harinya, apabila produk itu tidak dapat 

terpenuhi maka pelanggan juga akan kecewa. Aktivitas kunci 

merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai hasil akhir dari 

proposisi nilai, dengan melakukan aktivitas yang sesuai dengan 

proposisi nilai maka home industri bisa semakin meningkatkan 

proposisi nilai di mata pelanggan.”
64

 

 

Kemitraan Utama (Key Partnerships) menggambarkan 

jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis dapat bekerja. 

Sebagaimana disampaikan dalam kutipan wawancara berikut oleh 

Khoirul Handoko yang menyatakan bahwa: 

“Home industri yang baik selain mempunyai hubungan baik 

dengan pelanggan, juga harus mempunyai hubungan yang baik 

dengan semua stake holder, jadi harus bisa mendeskripsikan 

siapa yang akan menjadi stake holder dalam home indutri 

kerajinan krey ini. Agar menciptakan home industri yang sehat. 

Jadi Home Industri kami disini bekerja sama dengan pemasok 

bambu dari masyarakat sekitar dan toko setempat untuk 

membeli peralatan seperti krekan, benang, dan lem. Juga dari 

pembeli atau peminat kerajinan krey”
65

 

 

Struktur Biaya (Cost Structure) menggambarkan semua biaya 

yang dikeluarkan untuk mengoperasikan model bisnis. Sebagaimana 

dituturkan oleh Bapak Zainal yang menyatakan bahwa: 

“Untuk home industri kami tetap berjalan, kami mengeluarkan 

beberapa biaya, yaitu meliputi biaya gaji karyawan, biaya gaji 

karyawan kami yaitu 1 bulan sekali. Untuk biaya peralatan, 

serta biaya yang terkait dengan produksi dan distribusi. Seperti 

halnya jika ada alat produksi yang rusak, alat distribusi seperti 

mobil yang rusak.”
66
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Berdasarkan hasil yang dituturkan bahwa saat menjalankan 

sebuah bisnis yang berhubungan erat dengan model bisnis salah 

satunya yaitu model bisnis canvas yang terdiri dari 9 blok bangunan . 

2. Faktor Pendukung Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home 

Industri Kreatif Kerajinan Krey di Desa Karangharjo Kecamatan 

Silo  

 Pada wawancara dengan Bapak Zainal pemilik Home Industri 

Kreatif Kerajinan Krey menjelaskan bahwa:  

a. Masyarakat Sekitar 

“Untuk Faktor pendukungnya yaitu dalam proses bisnis kita 

adalah masyarakat sekitar yang ikut kerjasama dalam model 

bisnis canvas ini baik meliputi masyarakat yang mempunyai 

lahan untuk bahan mentah atau bahan baku pembuatan 

kerajinan krey serta sumber tenaga dan energinya masyarakat 

sekitar, dan juga home industri kita menerapkan hubungan 

pelanggan untuk menjaga konsumen dengan berbagai macam 

dengan melalui SMS, via whatsapp. Kita juga memberikan 

suatu pelayanan yang baik bagi pelanggan seperti keramahan 

dalam pelayanan.” 
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa 

Home Industri Kreatif Kerajinan Krey memiliki faktor pendukung 

dalam perencanaan model bisnis canvas yaitu bekerjasama dengan 

masyarakat sekitar dengan memnafaatkan lahan untuk bahan 

mentah serta sumber tenaga dana energinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti. 

Dukungan dan semangat masyarakat bisa membantu terciptanya 

suatu bisnis yang cukup baik, juga membantu berkembangnya 
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suatu home industri disekitarnya. Masyarakat yang cepat 

beradaptasi dengan pembangunan home industri di desa akan 

sangat mendukung suksesnya suatu home industri. 
68

 

Selanjutnya faktor pendukung juga disampaikan oleh 

Khoirul Handoko bahwa:  

b. Sumber Daya Utama 

“ Faktor pendukung model bisnis canvas ini adalah dari sumber 

daya utamanya yang terdiri dari sumber daya manusianya, 

sumber daya material, sumber daya finansial dan sumber daya 

informasi. Karena jika kita mempunyai suatu model bisnis 

tanpa sumber daya utama maka tidak akan menghasilkan 

sebuah usaha yang cukup optimal.”
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa 

Home Industri Kreatif Kerajinan Krey mempunyai faktor 

pendukung berupa sumber daya utama yang terdiri dari sumber 

daya manusia karena daya fikir dan daya fisik setiap manusia 

berfungsi sebagai penggerak kegiatan produksi pada sebuah home 

industri, sedangkan sumber daya finansial berupa modal yang 

diperlukan untuk membeli bahan baku, biaya transportasi, biaya 

administrasi dan biaya operasional lainnya. Untuk melaksanakan 

kegiatan bisnis dibutuhkan sumber daya material seperti alat, 

bambu, tali dan lain sebagainya. Yang terakhir faktor pendukung 

sumber daya informasi yang sangat membantu sekali yaitu 
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pemasaran menyeluruh hingga keluar kota bahkan kabupaten untuk 

mensukseskan home industri yang dijalani.  

3. Faktor Penghambat Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home 

Industri Kreatif  Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan 

Silo 

Faktor penghambat disampaikan oleh Bapak Zainal bahwa:  

a. Keterbatasan Waktu  

“ Untuk hambatannya model bisnis canvas ini yaa kadang 

keterbatasan waktu dalam memproduksi, padahal waktu sangat 

berarti bisa dijadikan ukuran menentukan laba-rugi buat usaha 

kita. Tapi untuk hambatan yang seperti itu kita masih bisa 

selesaikan secara bersama dengan tim kita. Semakin cepat 

pekerjaan selesai semakin cepat dan besar juga laba yang 

diperoleh, Oleh karena itu kita harus kerjasama yang baik 

dengan tim untuk mendukung perencanaan bisnis ini.” 
70

 

 

Dari hasil wawancara yang di dapatkan oleh peneliti maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa waktu adalah tantangan terberat 

untuk menjalankan suatu bisnis, akan tetapi jika kerjasama dengan 

tim secara baik keterbatasan waktu bisa teratasi . 

Selanjutnya faktor penghambat juga disampaikan oleh 

Sunardi bahwa: 

b. Cuaca 

“faktor penghambat juga dipengaruhi oleh cuaca yang kadang 

tidak stabil, seperti saat musim hujan produksi krey semakin 

menurun, krey ini harus dijemur selama 3-4 hari untuk 

menghasilkan produk yang bagus. Jadi kita tidak bisa 

menemukan jalan keluarnya, terkadang juga material bisa 

menjadi penghambat buat home industri kita seperti saat banjir 

pesanan krey dan kehabisan stok bambu yang layak untuk 
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diproduksi, kita hanya mengambil pemasok dari masyarakat 

sekitar saja.”
71

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka cuaca 

merupakan faktor penghambat, perubahan pola cuaca 

menyebabkan produksi kerajinan krey terhambat seperti cuaca 

ekstrim curah hujan yang tinggi sehingga menyebabkan lahan 

kebanjiran, kerajinan krey lebih lama untuk kering sehingga 

pengirimannya ikut terhambat. Perubahan cuaca dari hujan ke 

kemarau akan berdampak positif bagi home industri kerajinan 

krey.  

C. Pembahasan Temuan  

Pada hal ini, peneliti telah menemukan pembahasan serta temuan yang 

dilakukan saat observasi dan wawancara dilapangan yang runtut dalam  fokus 

penelitian yang dibuat. Data yang didapat telah disajikan dalam bentuk narasi 

dan telah dianalisa. Maka peneliti menuliskan temuan yang didapat mengenai 

implementasi model bisnis canvas dalam home industry kreatif kerajinan krey 

di desa Karangharjo Kecamatan Silo, sebagai berikut:  

1. Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan Silo.  

a. Model Bisnis Canvas 

Model bisnis canvas merupakan sebuah strategi manajemen 

yang disusun untuk menggambarkan ide dan juga konsep sebuah bisnis 

                                                           
71

 Sunardi, wawancara, 08 Desember 2020. 



61 

 

 

ke dalam bentuk visual.
72

 Model bisnis canvas dapat dipahami bahwa 

sebuah home industri dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak 

terlepas dari Sembilan blok bangunan dari model bisnis canvas. Di 

mulai dari harapan apakah bisa sesuai dengan harapan yang diinginkan 

atau tidak untuk menghasilkan kinerja yang lebih optimal dan juga bisa 

mengembangkan suatu bisnis sehingga mendapatkan nilai bagi suatu 

konsumen. Dari hasil wawancara peneliti simpulkan bahwa model 

bisnis sudah sesuai dengan harapan yang diinginkan dan sesuai dengan 

teori model bisnis canvas.  

b. Implementasi model bisnis canvas  

Model bisnis canvas konsep ini berisi sembilan blok dasar yang 

ada pada logika berpikir. Bagaimana bisnis dapat berjalan sesuai 

harapan dan menghasilkan pendapatan dengan mempertimbangkan 

komponen apa saja yang dibutuhkan untuk perencanaan sebuah model 

bisnis. Adapun komponen sembilan blok pada model bisnis canvas 

sebagai berikut: segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran, hubungan 

pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama, aktifitas utama, 

bangunan kemitraan, struktur biaya.
73

 

Home industri kreatif kerajinan krey sudah menerapkan ke 

Sembilan blok bangunan. Blok-blok yang terdapat pada home industri 

kreatif kerajinan krey diantaranya adalah dari segmen pelanggan pada 

home industri keratif kerajinan krey yaitu dari semua kalangan 
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masyarakat, proposisi nilai pada home industri kreatif kerajinan krey 

yaitu mengutamakan kualitas pelayanan dengan memberikan 

kemudahan pemesanan, memberikan potongan harga atau bonus, untuk 

blok saluran pada home industri kreatif kerajinan krey secara online 

dan offline untuk mempermudah pelanggan, hubungan pelanggan pada 

home industri kreatif kerajinan krey layanan pesan antar atau via 

online, arus pendapatan pada home industri kreatif kerajinan krey 

mengandalkan penjualan secara online, sumber daya utamanya pada 

home industri kreatif kerajinan krey yaitu sumber daya manusia dan 

sumber daya fisik, untuk aktivitas kunci pada home industri kreatif 

kerajinan krey yaitu proses produksi dan pemasaran kerajinan krey. 

Kemitraan utama bekerja sama dengan pemasok bambu dari 

masyarakat sekitar dan toko setempat. 

Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa implementasi model bisnis 

canvas dalam home indutri kreatif kerajinan krey diatas sudah 

dibuktikan dengan penerapan ke Sembilan blok bangunan  yang telah 

dilakukan, memiliki dampak dan hasil yang dapat membuat rasa 

percaya bahwa yang dijalankan berhasil sesuai teori yang dipakainya.  

Implementasi model bisnis canvas juga sesuai dengan teori di 

bab II tentang penerapan business model canvas sebagai strategi bisnis 

pada usaha bidang fotografi (studi pada heroo studio foto kabupaten 

gowa. 
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2. Faktor Pendukung Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home 

Industri Kreatif Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan 

Silo. 

a. Masyarakat Sekitar 

Adapun faktor pendukung implementasi model bisnis canvas 

dalam home industri kreatif kerajinan krey desa karangharjo adalah 

adanya kerjasama dengan masyarakat sekitar dan juga adanya 

hubungan yang baik dengan pelanggan yang disampaikan oleh pemilik 

home industri dan karyawan kerajinan krey. Selama dalam bisnis 

canvas masih membutuhkan hubungan atau kerjasama yang diinginkan 

maka bisnis akan berjalan sesuai alur yang sudah direcanakan. Dalam 

bisnis sebisa mungkin membutuhkan komunikasi yang bagus dan 

menjadi aktor pendukung saat bisnis yang direncanakan agar berjalan 

lancar. 

Bisa peneliti simpulkan hubungan yang baik dengan 

masyarakat dan semangat masyarakat sekitar akan membantu 

berkembangnya home industri kerajinan krey. Pada home industri 

kerajinan krey hubungan dengan masyarakat sekitar sudah memiliki 

kerjasama yang baik.   

b. Sumber Daya Utama 

Bisnis membutuhkan dukungan dari sumber daya yang 

mungkin dapat menawarkan barang, memiliki target atau dapat 

menjangkau pasar, dan dapat menumbuhkan hubungan baik pada 
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pelanggan. Maka bisnis membutuhkan sumber daya utama yang 

berkualitas. 
74

  

Sumber daya utama yang terdiri dari Manusia, Finansial, 

Materail, dan Informasi dalam home industri kerajinan krey sumber 

daya utama ini merupakan faktor pendukung yang juga penting untuk 

menghasilkan usaha yang optimal, karena suatu model bisnis tanpa 

adanya sumber daya utamanya tidak akan berkembang secara baik.  

Bisa peneliti simpulkan bahwa sumber daya utama merupakan 

salah satu faktor pendukung berjalannya sebuah home industri, ke 

empat sumber daya utama sangat berkesinambungan untuk 

berkembangnya home industri kerajinan krey yang ada di desa 

karangharjo ini. Juga faktor pendukung sumber daya utama sudah 

sesuai kesembilan blok yang ada pada bab II, dan adanya kesamaan 

dengan penelitian terdahulu.  

3. Faktor Penghambat Implementasi Model Bisnis Canvas Dalam Home 

Industri Kreatif Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan 

Silo.  

a. Keterbatasan Waktu 

Dalam adanya waktu membuat makhluk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan tepat. Selain itu, mengelola waktu yang 

baik dapat menhasilkan hasil yang sempurna dan meningkatkan 
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kualitas yang lebih produktif dan memberikan rasa tanggung jawa bari 

renggang waktu yang dipakai.
75

 

Suatu kegiatan tidak selalu berjalan dengan baik. Home 

industri kreatif kerajinan krey merupakan home industri yang sudah 

lama berdiri dan memiliki cukup banyak pelanggan untuk 

bekerjasama. Home industri kreatif kerajinan krey juga pernah 

mengalami hambatan dalam melakukan perencanaan model bisnis 

canvas. Pada penelitian ini ditemukan bahwa keterbatasan waktu 

dalam memproduksi.  

Bisa peneliti simpulkan faktor penghambat home industri 

kerajinan krey yaitu keterbatasan waktu sehingga bisa menyebabkan 

laba rugi. Mempergunakannya waktu dengan tidak tepat dan efisien. 

b. Cuaca 

Cuaca yang tidak mendukung dan material yang terbatas. Pada 

material yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan sehingga dalam 

industri rumahan yang kreatif kerajinan krey memiliki kerjasama yang 

baik dengan karyawan dan masyarakat luar desa agar hambatan bisa 

segera teratasi.  

Bisa peneliti simpulkan bahwa cuaca merupakan faktor 

penghambat, perubahan pola cuaca menyebabkan produksi kerajinan 

krey terhambat seperti cuaca ekstrim, curah hujan yang tinggi sehingga 
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menyebabkan lahan kebanjiran, kerajinan krey lebih lama untuk kering 

sehingga pengirimannya ikut terhambat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi model bisnis canvas yang diterapkan pada home industri 

kreatif kerajinan krey desa karangharjo sudah berjalan dengan baik. Dari 

kesembilan blok sudah baik 

2. Faktor pendukung implementasi model bisnis canvas yang diterapkan pada 

home industri kreatif kerajinan krey desa karangharjo adalah kerjasama 

dengan masyarakat sekitar dan pelanggan. Hal ini dilakukan agar 

Implementasi model bisnis canvas dapat berjalan dengan baik. 

3. Faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu, material dan cuaca yang 

kadang kala tidak optimal. Oleh karena itu, home industri kreatif kerajinan 

krey menjalin kerjasama yang baik dengan karyawan dan masyarakat luar 

desa sehingga hambatan yang ada bisa teratasi. 

B. Saran 

1. Home industri kreatif kerajinan krey desa Karangharjo harus tetap 

mempertahankan dan juga lebih meningkatkan perencanaan ke Sembilan 

blok bangunan bisnis canvas 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu membahas mengenai pengaruh 

implementasi model bisnis canvas dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan model bisnis. 
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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Implementasi 

Model Bisnis 

Canvas 

Dalam Home 

Industri 

Kreatif 

Kerajinan 

Krey Di Desa 

Karangharjo 

Kecamatan 

Silo.  

1. Model 

Bisnis 

Canvas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Home 

Industri 

Kreatif  

1. Peranan 

model bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kendala-

kendala  

1. a. Model bisnis 

membuat 

perusahaan 

menjadi lebih 

terarah 

b. Model bisnis 

membantu 

mendeteksi 

kelemahan dan 

menemukan 

tindakan 

pencegahan untuk 

kelemahan 

tersebut. 

c. menjalankan bisnis 

seperti pergi 

berperang, 

membutuhkan 

strategi yang tepat.  

 

2. a. Pengetahuan  dasar 

yang dimiliki 

b. Keterbatasan 

waktu 

c. Modal usaha 

d. Profesionalisme 

tenaga kerja 

e. Manajemen dan 

pengelolaan usaha 

f. Pemasaran 

1. Primer : 

Informan 

a. Pemilik 

b. Karyawan 

2. Sekunder: 

a. Buku 

b. Dokumen 

c. Kepustakaan 

d. Internet 

1. Pendekatan 

Penelitian kualitatif. 

2. Penentuan subjek 

Penelitian: 

Purposive. 

3. Teknik Pengumpulan 

Data:  

a. Wawancara 

b. Metode Observasi 

c. Dokumentasi  

4. Metode Analisis 

Data: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan dan 

Verifikasi 

5. Keabsahan Data 

menggunakan 

triangulasi sumber 

1. Bagaimana 

Implementasi Model 

Bisnis Canvas Dalam 

Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan 

Silo?  

2. Apa saja faktor 

pendukung 

Implementasi Model 

Bisnis Canvas Dalam 

Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan 

Silo? 

3. Apa saja faktor 

pengambat 

Impelementasi Model 

Bisnis Canvas Dalam 

Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey di Desa 

Karangharjo Kecamatan 

Silo? 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Informan  

1. Pemilik Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo 

2. Keuangan sekaligus karyawan Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

Desa Karangharjo Kecamatan Silo 

3. Karyawan II Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo 

4. Karyawan III Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo  

 Pedoman Interview 

1. Mengenai bagaimana sejarah Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Di 

Desa Karangharjo Kecamatan Silo? 

2. Apa saja visi dan misi serta struktur organisasi di Home Industri 

Kreatif Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan Silo? 

3. Mengenai sejak kapan menerapkan model bisnis canvas dalam Home 

Industri Kreatif Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan Silo? 

4. Bagaimana dampak yang diperoleh setelah menerapkan model bisnis 

canvas? 

5. Apa saja faktor pendukung dalam menerapkan model bisnis canvas 

pada Home Industri Kreatif Kerajinan Krey? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam menerapkan model bisnis canvas 

pada Home Industri Kreatif Kerajinan Krey? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

1. PEDOMAN OBSERVASI 

a. Letak Geografis Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

2. PEDOMAN INTERVIEW 

a. Sejarah berdirinya Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

b. Struktur organisasi Home Industri Kreatif Kerajinan Krey 

c. Penerapan Model Bisnis Canvas Dalam Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey Di Desa Karangharjo Kecamatan Silo 

3. PEDOMAN DOKUMENTER 

a. Foto Penelitian 

b. Visi dan Misi Home Industri Kreatif Kerajinan Krey Desa Karangharjo 

Kecamatan Silo 

  



 

 

DOKUMENTASI 

  

A. Wawancara 

 

 
 

Wawancara dengan “Bapak Zainal” Pemilik Kerajinan Krey 

 

 

 
Wawancara dengan “Khoirul Handoko” Karyawan Kerajinan Krey. 

 



 

 

 
 

 

 

Proses Pengiriman ke Bali “Home Industri Kreatif Kerajinan Krey” 

 

 

 



 

 

 
 

Produk Home Industri Kreatif Kerajinan krey 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

  



 

 

 

    

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

JABATAN INFORMAN 

NO NAMA JABATAN 

1. Zainal Pemilik Home Industri Kreatif Kerajinan 

Krey 

2. Khoirul Handoko Keuangan Sekaligus Karyawan I Home 

Industri Kreatif Kerajinan Krey 

3. Muhammad Faik Karyawan II Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey 

4. Sunardi Karyawan III Home Industri Kreatif 

Kerajinan Krey  
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